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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh persepsi 

peserta didik tentang pembelajaran daring terhadap hasil belajar peserta didik pasa 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo. 

Permasalahan yang dikaji adalah: (1) Bagaimana persepsi peserta didik tentang 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII di 

MTs Negeri 2 Sidoarjo (2) Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo (3) 

Adakah pengaruh persepsi peserta didik tentang pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII di 

MTs Negeri 2 Sidoarjo. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya isu corona atau 

Covid-19 yang dimulai sejak awal Tahun 2020 yang hingga saat ini menyebar ke 

seluruh Indonesia. Sehubungan dengan kondisi seperti ini, pemerintah mengambil 

kebijakan yakni program belajar dari rumah (Study from Home) pada semua jenjang 

pendidikan. Pembelajaran daring dilaksanakan tanpa kesiapan baik dari sekolah, 

guru maupun siswa, namun jika sistem pembelajaran ini dipersiapkan dengan baik 

dan berjalan lancar maka akan memberikan dampak positif, yakni antusias/motivasi 

belajar siswa nantinya akan menghasilkan hasil belajar yang sesuai dengan yang 

diinginkan. 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan subjek penelitian siswa kelas VII MTs Negeri 2 Sidoarjo tahun pelajaran 

2020/2021. Jumlah populasinya sebanyak 123 siswa dengan sampel menggunakan 

proporsional random sampling sebesar 10% yakni 52 siswa atau responden. Untuk 

pengumpulan data menggunakan angket (google formulir), sedangkan untuk 

analisis data menggunakan teknik korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Persepsi peserta didik tentang 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mendapat 

hasil 82,5 % yang berada pada rentan 75% - 100% dan termasuk dalam kategori 

sangat baik (2) Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam mendapat hasil 53,8% dengan nilai antara 71 – 85 dan dalam kategori baik 

(3) Pengaruh persepsi peserta didik tentang pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII di 

MTs Negeri 2 Sidoarjo dengan menggunakan teknik korelasi product moment 

didapatkan nilai rxy 0,4401 yang berada pada rentang interpretasi korefisien korelasi 

0,40 – 0,599; nilai rhitung > rtabel yaitu 3,464 > 0,2306; maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang cukup antara persepsi peserta didik tentang pembelajaran 

daring terhadap hasil belajar peserta didik pada pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo. 

 

 

Kata kunci : persepsi siswa, pembelajaran daring, hasil belajar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Isu Corona atau Covid-19 yang ada di Indonesia dimulai sejak awal Tahun 

2020. Presiden RI Joko Widodo mengumumkan langsung pada Tanggal 2 

Maret 2020 yakni 2 WNA sebagai kasus pertama Covid-19 yang tercatat pada 

awal Maret 2020. Sejak itu, kasus mulai bermunculan di wilayah Jakarta, 

Banten, Jawa Barat dan bahkan hampir menyebar ke seluruh Indonesia. 

Laporan Gugus Tugas Percepatan penanganan Covid-19 Indonesia hingga 

tanggal 2 Mei 2020 jumlah pasien yang dinyatakan positif telah mencapai 

10.843, sembuh 1.665 orang dan meninggal dunia sebanyak 831 yang tersebar 

di 34 provinsi dan 321 kabupaten/kota. Lebih dari 90% pelajar/mahasiswa di 

seluruh dunia tidak dapat melaksanakan pembelajaran secara tatap muka 

sebagai dampak adanya pandemi Covid-19.1 

Sehubungan dengan kondisi seperti ini, pemerintah mengambil kebijakan 

yakni program belajar dari rumah (Study from Home) pada semua jenjang 

pendidikan. Belajar dari rumah yang dianjurkan oleh pemerintah adalah 

dilakukan secara daring atau online. Seiring dengan semakin meluasnya 

penyebaran Covid-19, program belajar dari rumah tetap dipertahankan hingga 

sekarang (November 2020). 

                                                             
1 https://konfirmasitimes.com/2020/05/02/update-virus-corona-2-mei-indonesia/ diakses pada 

tanggal 01 November 2020 pukul 07.18 

https://konfirmasitimes.com/2020/05/02/update-virus-corona-2-mei-indonesia/
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Untuk memastikan pembelajaran daring pada masa pandemi ini berjalan 

baik maka perlu untuk melakukan kajian secara ilmiah terhadap persepsi siswa 

tentang pembelajaran yang dilakukan secara daring serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs Negeri 2 Sidoarjo. 

Dalam pembelajaran daring atau e-learning pada dasarnya merupakan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Pembelajaran jarak jauh adalah metode 

pengajaran yang dilakukan dengan keterpisahan antara pengajar dan 

pembelajar. Keterpisahan dapat diakibatkan oleh jarak secara fisik atau 

berdasarkan waktu sehingga kondisi tersebut mengakibatkan diantaranya tidak 

dapat melakukan pembelajaran secara tatap muka.2 E-learning adalah 

pembelajaran yang dimungkinkan menyampaikan materi dan pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran menggunakan internet dan teknologi digital lainnya 

untuk menciptakan pengalaman mendidik dan mengajar orang lain. 

Pembelajaran dari tatap muka ke pembelajaran daring tentunya 

memerlukan masa transisi. Pembelajaran daring menuntut siswa bertanggung 

jawab, memotivasi diri dan dapat melakukan komunikasi dengan guru dan 

siswa lainnya melalui teknologi informasi dan komunikasi. Elemen penting 

dari pembelajaran daring adalah perlunya untuk membangun pemahaman 

bersama, kualitas pribadi dalam hal ini motivasi, sikap, gaya belajar, 

pengalaman belajar sebelumnya serta persepsi individu adalah faktor yang 

membentuk persepsi individu tersebut. Faktor–faktor iniliah yang perlu 

                                                             
2 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 36. 
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diintegrasikan untuk meminimalkan perbedaan diantara peserta didik yang 

mendukung keberhasilan pembelajaran daring.3 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi adalah tanggapan, 

penerimaan langsung atau serapan, atau proses seseorang mengetahui beberapa 

hal melalui panca indera.4 Persepsi adalah proses seorang individu memilih, 

mengorganisasikan dan menginterpretasikan masukan–masukan informasi 

untuk menciptakan gambaran yang memiliki arti.5  

Pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 merupakan 

pembelajaran yang dilaksanakan tanpa kesiapan baik dari sekolah, guru 

maupun siswa. Namun jika sistem pembelajaran ini dipersiapkan dengan baik 

dan berjalan lancar maka akan memberikan dampak positif, yakni 

antusias/motivasi belajar siswa ketika pembelajaran berlangsung dan nantinya 

akan menghasilkan hasil belajar yang sesuai dengan yang diinginkan. Untuk 

mengetahui semua itu, maka penulis yang juga sebagai peneliti mengambil 

judul “Pengaruh Persepsi Peserta Didik Tentang Pembelajaran Daring 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) Kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo.” 

 

 

                                                             
3 Ria Irawati dan Rustan Santaria, “Persepsi Siswa SMAN 1 Palopo Terhadap Pelaksanaan 

Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Kimia”, Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 2, 

Agustus 2020, 265. 
4 Pusat Bahasa Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), 304. 
5 Philip Kottlet, Manajemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan, Implementasi dan Pengandalian, 

(Jakarta: Erlangga, 1997), 164. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi peserta didik kelas VII tentang pembelajaran daring 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Negeri 2 

Sidoarjo? 

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas VII pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Negeri 2 Sidoarjo? 

3. Adakah pengaruh persepsi peserta didik tentang pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI)  di MTs Negeri 2 Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui persepsi peserta didik kelas VII tentang pembelajaran 

daring pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs 

Negeri 2 Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas VII pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Negeri 2 Sidoarjo. 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh persepsi peserta didik tentang 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Negeri 2 Sidoarjo. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan memiliki manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis bagi pihak peneliti sendiri maupun bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan (secara akademik). Secara lebih rinci manfaat penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan dengan 

pelaksanaan pembelajaran daring. 

b. Menjadikan bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu 

bagi pihak–pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian 

lebih lanjut terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum 

tercakup dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi bagi pihak sekolah yang mengadakan 

pembelajaran daring agar meningkatkan pelaksanaannya. 

b. Menambah wawasan bagi para praktisis pendidikan mengenai 

pelaksanaan pembelajaran daring. 

c. Sebagai bahan masukan bagi para guru bahwa pelaksanaan 

pembelajaran daring harus dibentuk sedemikian rupa sehingga dapat 

mendorong terciptanya motivasi dan hasil belajar siswa dengan baik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

d. Memberikan informasi bagi kepala sekolah khususnya di MTs Negeri 

2 Sidoarjo tentang pelaksanaan pembelajaran daring yang sudah 

dilakukan. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan suatu upaya dari peneliti dalam 

mendapatkan perbandingan terhadap penelitian-penelitian yang sudah lebih 

dulu dilakukan. Penelitian ini menggunakan penelitian terdahulu yang berjudul 

“Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Pembelajaran Mandiri Terhadap Motivasi 

dan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII di Sekolah 

Terbuka SMPN 2 Tengaran Tahun Pelajaran 2013/2014”. Tulisan ini 

merupakan skripsi karya Tatih Wahono mahasiswa STAIN Salatiga. 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu persepsi siswa tentang 

pembelajaran mandiri, motivasi belajar siswa dan prestasi belajar siswa. 

Penelitian ini terfokuskan pada pengaruh persepsi siswa tentang pembelajaran 

mandiri terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa. Hasilnya adalah persepsi 

siswa yang negatif terhadap pembelajaran mandiri berpengaruh terhadap 

motivasi dan prestasi belajar dari siswa. 

Persamaan penelitian ini terhadap penelitian penulis yaitu sama-sama  

membahas tentang persepsi siswa tentang pembelajaran dan pengaruhnya 

terhadap prestasi dan hasil belajar. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam 

penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu persepsi siswa tentang pembelajaran 

mandiri, motivasi belajar siswa dan prestasi belajar siswa, sedangkan pada 
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penelitian penulis hanya dua variabel yaitu persepsi siswa tentang 

pembelajaran daring dan hasil belajar siswa. 

F. Hipotesis Penelitian 

Istilah hipotesis berasal dari kata “Hypo” yang artinya di bawah dan 

“Thesa” yang artinya kebenaran. Hipotesis adalah kebenaran sementara yang 

ditentukan oleh peneliti. Tetapi masih harus dibuktikan, atau ditegaskan, atau 

diuji kebenarannya.6 Penulis mengajukan hipotesis penelitian yakni “Ada 

pengaruh persepsi siswa tentang pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

siswa kelas VII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 

2 Sidoarjo secara signifikan”. 

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Variabel dalam penelitian adalah objek penelitian atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, variabel bebas yaitu pembelajaran daring (X), 

variabel terikat hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (Y). 

2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam keterbatasan penelitian ini penulis menjelaskan adanya 

kualitas dan kuantitas sekolah MTs Negeri 2 Sidoarjo, yakni sebagai 

berikut: 

                                                             
6 Suharsimi Arikuto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek): Suatu Pendekatan dan 

Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), 20. 
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a. Data kuantitatif: 

1) Jumlah siswa dan guru 

2) Hasil angket 

3) Dan sebagainya yang berhubungan dengan angka 

b. Data kualitatif 

Yang dimaksud data kualitatif adalah data yang tidak berupa 

angka. Data kualitatif ini dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. 

Dalam hal ini data yang termasuk data kualitatif adalah pembelajaran 

daring yang dilakukan di MTs Negeri 2 Sidoarjo dilakukan melalui 

aplikasi WhatsApp dan menggunakan e-learning yang disediakan oleh 

pihak sekolah. 

H. Definisi Operasional 

Penelitian ini terdiri dari variabel independen (variabel bebas) yaitu 

pembelajaran daring, serta variabel dependen (variabel terikat) yaitu dan hasil 

belajar siswa. Variabel ini masih memiliki pengertian yang bersifat umum. 

Oleh karena itu, supaya penelitian mempunyai batas pengertian yang jelas dan 

mudah diukur, maka perlu dijabarkan arti setiap variabel ke dalam suatu 

definisi operasional. Kemudian definisi operasional dari setiap variabel 

tersebut dijabarkan ke dalam dimensi–dimensi dengan indikatornya masing–

masing. Adapun definisi operasional variabel dengan dimensi dan indikatornya 

masing–masing sebagai berikut: 
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1. Persepsi 

Persepsi adalah suatu tanggapan seseorang terhadap suatu objek 

dengan bantuan alat indera sesuai dengan situasi dan kondisi yang dialami 

oleh masing–masing individu. Dengan adanya persepsi maka akan 

menimbulkan sikap tertentu dan tindakan sesuai dengan siuasi yang 

dialami, serta akan menimbulkan tanggapan yang berbeda–beda pada 

masing–masing individu.7 

Adapun secara umum dapat dituliskan faktor yang mempengaruhi 

persepsi menurut Fatah Syukur, antara lain:8 

a. Faktor internal yaitu perilaku persepsi yang meliputi faktor 

biologis/jasmani dari faktor psikologis. Faktor psikologis meliputi 

perhatian, sikap, motif, pengalaman dan pendidikan. 

b. Faktor eksternal yaitu dari luar individu/pelaku persepsi yang meliputi 

objek sasaran dan situasi/lingkungan dimana persepsi berlangsung. 

Selain hal tersebut di atas yang penting bagi terbentuknya persepsi 

seseorang adalah informasi. 

2. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran jarak jauh adalah metode pengajaran yang dilakukan 

dengan keterpisahan antara pengajar dan pembelajar. Keterpisahan dapat 

diakibatkan oleh jarak secara fisik atau berdasarkan waktu sehingga 

kondisi tersebut mengakibatkan diantaranya tidak dapat melakukan 

                                                             
7 Septyan Wahyu Adhitama, Skripsi: “Persepsi Siswa Kelas VIII Terhadap Pembelajaran 

Aktivitas Air di SMP Negeri 2 Klaten”, (Yogyakarta: UNY, 2015), 8. 
8 Ibid., 11. 
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pembelajaran secara tatap muka. Definisi operasional dalam pembelajaran 

daring kali ini adalah proses dalam penerapan pembelajaran daring. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-

19) menjelaskan bahwa proses belajar dari rumah dilaksanakan dengan 

ketentuan sebagai berikut:9 

a. Belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian 

kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. 

b. Belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan 

hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19. 

c. Aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah dapat bervariasi 

antarsiswa, sesuai minat dan kondisi masing–masing, termasuk 

mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar di rumah. 

d. Bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik 

yang bersifat kualitatif dan berguna dari diri, tanpa diharuskan 

memberi skor/nilai kuantitatif. 

3. Hasil Belajar 

                                                             
9 https://www.kemendikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-terbitkan-se-tentang-

pelaksanaan-pendidikan-dalam-masa-darurat-covid19 diakses pada tanggal 08 November 2020 

pukul 20.05. 

https://www.kemendikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-terbitkan-se-tentang-pelaksanaan-pendidikan-dalam-masa-darurat-covid19
https://www.kemendikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-terbitkan-se-tentang-pelaksanaan-pendidikan-dalam-masa-darurat-covid19
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Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang 

tidak tahu menjadi tahu.10 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah 

dicapai oleh seorang siswa setelah mengalami proses belajar dalam 

mempelajari materi pelajaran tertentu. Jadi, dengan adanya hasil belajar 

dapat diketahui seberapa jauh siswa dapat menangkap, memahami, 

memiliki materi pelajaran tertentu. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, terdiri dari lima bab, yakni sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, 

ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional, metodologi 

penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini diuraikan sebagai pembahasan teori menjadi landasan teoritik 

penelitian, kemungkinan adanya pengaruh persepsi tentang pembelajaran 

daring terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

                                                             
10 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 30. 
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 Pada bab ini berisi tentang jenis dan rancangan penelitian, variabel, 

indikator dan instrumen penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data serta teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan deskripsi dari data yang diperoleh, analisis data 

serta pengujian hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI untuk menjawab rumusan 

masalah. 

BAB V : PENUTUP 

 Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan akhir dari hasil penelitian 

serta saran yang berhubungan dengan pihak terkait dari penelitian.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hakikat Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Persepsi merupakan salah satu aspek kognitif manusia yang sangat 

penting, yang memungkinkan untuk mengetahui dan memahami dunia 

sekelilingnya. Tanpa persepsi yang benar, manusia mustahil dapat 

menangkap dan memaknai berbagai fenomena atau informasi yang ada di 

sekelilingnya. Persepsi memang jarang untuk diperbincangkan, apa lagi 

yang terkait dalam proses belajar. Tanpa ada persepsi yang benar kehadiran 

peserta didik di sekolah tidak akan mendapatkan kemanfaatan yang berarti 

dari informasi atau materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.11 

Persepsi merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris “perception” 

yang berarti tanggapan. Tanggapan ialah gambaran pengamatan yang 

tinggal di kesadaran seseorang sesudah mengamati.12 

Sedangkan menurut para ahli, di antaranya: 

a. Bimo Walgito mendefinisikan bahwa persepsi merupakan proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut 

proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan 

stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses 

                                                             
11 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 116. 
12 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Aksara baru, 1986), 31. 
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persepsi. Maka dalam proses persepsi orang yang dipersepsi akan dapat 

mempengaruhi pada orang yang mempersepsi.13 

b. Jalaluddin Rakhmat mendefinisikan bahwa persepsi adalah pengalaman 

tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.14 

c. Bigot mendefinisikan persepsi adalah tanggapan yang biasanya 

didefinisikan sebagai bayangan yang tinggal dalam ingatan setelah 

seseorang melakukan pengamatan.15 

d. Sarlito Wirawan mengemukakan bahwa persepsi merupakan 

kemampuan untuk membeda-bedakan, mengelompokkan dan 

memfokuskan semua objek yang disebut pengamatan.16 

e. Sedangkan menurut Quinn persepsi adalah proses kombinasi dari 

sensasi yang diterima oleh organ dan hasil interpretasinya (hasil oleh 

otak). Sensasi adalah stimulant dari dunia luar yang dibawa masuk ke 

dalam sistem syaraf.17 

Dalam psikologi kontemporer, persepsi secara umum diperlakukan 

sebagai suatu variabel campur tangan (intervening variable), bergantung 

pada faktor-faktor motivasional. Maka, arti suatu objek atau suatu kejadian 

objektif ditentukan baik oleh kondisi perangsang maupun oleh faktor-faktor 

organism. Dengan alasan demikian, persepsi mengenai dunia oleh pribadi-

                                                             
13 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 99. 
14 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 51. 
15 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 36. 
16 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), 44. 
17 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), 94. 
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pribadi yang berbeda juga akan berbeda, karena setiap individu 

menanggapinya berkenaan dengan aspek-aspek situasi tadi yang 

mengandung arti khusus sekali bagi dirinya. 

Proses perseptual dimulai dengan perhatian, yaitu merupakan proses 

pengamatan selektif. Maka teramat penting dalam persepsi ini adalah 

konstansi yang menyangkut kecenderungan untuk melihat objek sebagai 

hal yang konstan, sekalipun terdapat banyak sekali variasi dalam melihat 

kondisi tersebut.18 Apabila indera terus tumbuh, makin banyak rangsang-

rangsang indera yang dihubungkan dengan apa-apa yang telah diterima 

sebelumnya, hingga mendapatkan lebih banyak arti-arti inilah yang disebut 

persepsi yaitu pengindera yang menghasilkan arti. 

Supaya persepsi itu baik, maka pancaindera harus sangat peka terhadap 

rangsang sekeliling. Makin sensitif suatu indera makin dapat orang 

membeda-bedakan arti dari bermacam-macam hal. Tak hanya indera harus 

berfungsi sebaik-baiknya, tetapi arti yang betul harus dihubungkan dengan 

penginderaan hingga persepsi yang palsu dapat dihindari. Orang tua dan 

guru bertanggung jawab atas persepsi yang dibentuk oleh anak, karena 

persepsi pada dasarnya adalah penginderaan, perlu untuk memberi 

pengalaman yang nyata dengan bahasa yang dapat memberi materi 

penginderaan yang betul. 

Persepsi yang baik atau positif adalah dasar belajar yang baik. Apabila 

seseoang memiliki persepsi yang baik, maka ia mempunyai dasar belajar 

                                                             
18 Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 358-359. 
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yang baik. Begitu juga sebaliknya, seseorang yang memiliki persepsi yang 

tidak baik atau negatif, maka ia akan mengalami kesulitan dalam belajar. 

Bahkan persepsi negatif bisa membuat seseorang menjadi stres. 

Sebagaimana pendapat Kartono dan Gulo yang mendefinisikan stres 

sebagai kondisi ketegangan fisik atau psikologis disebabkan oleh adanya 

persepsi ketakutan dan kecemasan. 

Jadi, persepsi dipengaruhi oleh pengalaman yang sekarang dan yang 

lampau dan juga dipengaruhi oleh sikap individu pada waktu itu. Biasanya 

persepsi mula-mula merupakan suatu keseluruhan atau garis-garis besar. 

Ada pula persepsi yang selama ini disebut ilusi. 

Seseorang cenderung untuk percaya sesuai dengan pemahamannya 

mengenai situasi tersebut. Persepsi adalah interpretasi tentang situasi yang 

hidup. Setiap individu melihat dunia dengan caranya sendiri yang berbeda 

dengan yang lain. Persepsi ini mempengaruhi perilaku individu. Seorang 

guru akan dapat memahami peserta didik lebih baik bila ia peka terhadap 

bagaimana cara seseorang melihat suatu situasi tertentu.19 

Berkenaan dengan persepsi ini ada beberapa hal penting yang harus 

diperhatikan: 

a. Setiap peserta didik melihat dunia berbeda satu sama lainnya karena 

setiap pesera didik memiliki lingkungan yang berbeda. Semua peserta 

                                                             
19 Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran serta Pemanfaatan Sumber Belajar, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 36-37. 
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didik tidak dapat melihat lingkungan yang sama dengan cara yang 

sama. 

b. Seseorang menafsirkan lingkungan sesuai dengan tujuan, sikap, alasan, 

pengalaman, kesehatan, perasaan dan kemampuannya. 

c. Cara bagaimana seseorang melihat dirinya berpengaruh terhadap 

perilakunya. Dalam situasi, seorang peserta didik cenderung bertindak 

sesuai dengan cara ia melihat dirinya sendiri. 

d. Peserta didik dapat dibantu dengan cara memberi kesempatan melalui 

dirinya sendiri. Guru dapat menjadi contoh hidup. Perilaku yang baik 

terbentuk bergantung pada persepsi yang cermat dan nyata mengenai 

suatu situasi. Guru dan pihak lain dapat membantu peserta didik menilai 

persepsinya. 

e. Persepsi dapat berlanjut dengan memberikan kepada peserta didik 

pandangan tentang bagaimana suatu hal itu dapat dikonkretkan. 

f. Kecermatan persepsi harus sering dicek. Diskusi kelompok dapat 

dijadikan sarana untuk mengklasifikasi persepsi mereka. 

g. Tingkat pertumbuhan dan perkembangan peserta didik akan 

mempengaruhi pandangan terhadap dirinya. 

2. Teori Persepsi20 

Persepsi merupakan isu sentral dalam epistimologi (cabang ilmu filsafat 

tentang dasar-dasar dan batas-batas pengetahuan), teori pengetahuan. Pada 

                                                             
20 Alizamar Nasbahry Couto, Psikologi Persepsi & Desain informasi, (Yogyakarta: Media Akademi, 

2016), 14. 
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akar, semua pengetahuan empiris seseorang didasarkan pada bagaimana 

orang tersebut melihat, mendengar, menyentuh, bau dan rasa dunia sekitar.  

Persepsi (dari bahasa Latin perceptio, percipio) adalah peristiwa 

menyusun, mengenali dan menafsirkan informasi sensoris guna sehingga 

dapat memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan. 

Menurut penulis kajian persepsi dapat meliputi tiga wilayah besar 

kajian yaitu wilayah kajian (1) peristiwa fisiologis, (2) peristiwa persepsi 

sosial dan budaya dan pembelajaran, (3) wilayah kajian peristiwa 

pengamatan kepada produk kreatif manusia seperti persepsi karya seni dan 

desain dengan detail-detailnya. 

a. Persepsi sebagai peristiwa fisiologis. Persepsi meliputi semua sinyal 

dalam sistem saraf, yang merupakan hasil dari stimulasi fisik atau kimia 

dari organ pengindera, misalnya penglihatan yang merupakan cahaya 

yang mengenai retina pada mata, pencium yang memakai media 

molekul bau(aroma), dan pendengaran yang melibatkan gelombang 

suara. Persepsi bergantung pada fungsi kompleks sistem saraf, tetapi 

tampak tidak ada karena terjadi di luar kesadaran. 

b. Persepsi sebagai peristiwa sosial, budaya, komunikasi dan 

pembelajaran. Persepsi bukanlah hanya penerimaan isyarat secara 

pasif, tetapi dibentuk oleh komunikasi antarmanusia, pembelajaran, 

ingatan, harapan dan perhatian yang berlangsung dalam konteks sosial 

dan budaya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

c. Persepsi terhadap karya manusia. Persepsi khusus dapat terlihat 

bagaimana manusia mempersepsikan atau menginterpretasikan artefak 

seperti bangunan, gedung (skala lingkungan luar), lingkungan dalam 

(interior) dan objek-objek seperti karya seni dan desain. 

3. Indikator Persepsi 

Menurut Hamka indikator persepsi ada dua macam, yaitu: 

a. Menyerap 

Stimulus yang berada di luar individu diserap melalui indera, 

masuk ke dalam otak, mendapat tempat, sehingga disitu terjadi proses 

analisis, diklasifikasi dan diorganisir dengan pengalaman-pengalaman 

individu yang telah dimiliki sebelumnya, karena itu penyerapan itu 

bersifat individual berbeda satu sama lain meskipun stimulus yang 

diserap sama. 

b. Mengerti atau memahami 

Indikator adanya persepsi sebagai hasil proses klasifikasi dan 

organisasi. Tahap ini terjadi dalam proses psikis. Hasil analisis berupa 

pengertian atau pemahaman. Pengertian atau pemahaman tersebut juga 

bersifat subjektif, berbeda-beda bagi setiap individu.21 

Menurut Bimo Walgito persepsi memiliki indikator-indikator sebagai 

berikut: 

a. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu. 

 Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca 

                                                             
21 Hamka, Pembelajaran Kontekstual dan Aplikasi, (Bandung: Rafika Aditama, 2002), 101-106. 
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indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pengecap 

secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil penyerapan 

atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan mendapatkan 

gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak. Gambaran tersebut 

dapat tunggal maupun jamak, tergantung objek persepsi yang diamati. 

Didalam otak terkumpul gambaran-gambaran atau kesan-kesan, baik 

yang lama maupun yang baru saja terbentuk. Jelas tidaknya gambaran 

tersebut tergantung dari jelas tidaknya rangsang, normalitas alat indera 

dan waktu, baru saja atau sudah lama. 

b. Pengertian atau pemahaman 

 Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan didalam 

otak, maka gambaran tersebut diorganisir, digolong-golongkan 

(diklasifikasikan), dibandingkan dan diinterprestasi sehingga terbentuk 

pengertian atau pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau 

pemahaman tersebut sangat unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk 

tergantung juga pada gambaran-gambaran lama yang telah dimiliki 

individu sebelumnya (disebut apersepsi). 

c. Penilaian atau evaluasi 

 Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah penilaian 

dari individu. Individu membandingkan pengertian atau pemahaman 

yang baru diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki 

individu secara subjektif. Penilaian individu berbeda- beda meskipun 
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objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual.22 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Proses terbentuknya persepsi yang terjadi pada seorang individu 

dipengaruhi oleh tanggapan terhadap stimulus yang diterima oleh panca 

indera atau sudut pandang seorang individu pada sebuah objek. Menurut 

Miftah Thoha, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang 

berbeda antara satu dengan yang lainnya adalah : 

a. Faktor ekstern 

Terdiri atas intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan 

gerakan, hal-hal baru dan familiar, latar belakang keluarga, informasi 

yang diperoleh, pengetahuan dan kebudayaan sekitar. 

b. Faktor intern 

Terdiri dari proses belajar, perasaan, sikap, kepribadian, individual, 

prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), keadaan fisik, 

gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat dan motivasi diri 

individu.23 

Adapun secara umum dapat dituliskan faktor yang mempengaruhi 

persepsi menurut Fatah Syukur, antara lain:24 

a. Faktor internal yaitu perilaku persepsi yang meliputi faktor 

biologis/jasmani dari faktor psikologis. Faktor psikologis meliputi 

perhatian, sikap, motif, pengalaman dan pendidikan. 

                                                             
22 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi........., 54-55. 
23 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi, Konsep Dasar, dan Aplikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), 149. 
24 Septyan Wahyu Adhitama, Skripsi: “Persepsi Siswa..........., 11. 
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b. Faktor eksternal yaitu dari luar individu/pelaku persepsi yang meliputi 

objek sasaran dan situasi/lingkungan di mana persepsi berlangsung. 

Sedangkan menurut Pakde Sofa, faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu faktor eksternal dan  faktor 

personal. Faktor eksternal adalah petunjuk-petunjuk yang bisa anda amati. 

Faktor personal adalah karakteristik yang memberikan respon pada 

stimulasi persepsi. Yang termasuk faktor eksternal adalah petunjuk verbal 

dan petunjuk nonverbal. Sedangkan yang termasuk faktor internal adalah 

pengalaman, motivasi dan kepribadian.25 

Berdasarkan pendapat di atas disampaikan bahwa faktor yang 

mempengaruhi persepsi adalah faktor internal atau individu meliputi minat 

dan perhatian, sedangkan faktor eksternal meliputi objek yang 

dipersepsikan dan lingkungan. Dari faktor-faktor inilah seseorang dapat 

mempersepsikan suatu objek yang sama tetapi hasil dari mempersepsikan 

berbeda. 

5. Proses Terjadinya Persepsi 

Ada beberapa tahapan dalam proses terjadinya persepsi pada individu, 

yaitu obyek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau 

reseptor. Perlu diketahui bahwa antara objek dan stimulus itu berbeda, tetapi 

ada kalanya objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya hal tekanan. 

                                                             
25 http://massofa.wordpress.com/2008/04/16/komunikasi-interpersonal diakses pada tanggal 15 

Januari 2021. 

http://massofa.wordpress.com/2008/04/16/komunikasi-interpersonal
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Benda sebagai objek langsung menganai kulit, sehingga akan terasa tekanan 

tersebut. 

Sedangkan tahapan-tahapan dalam proses terjadinya persepsi adalah 

sebagai berikut : 

a. Proses fisik atau kealaman, maksudnya adalah tanggapan tersebut 

dimulai dengan obyek yang menimbulkan stimulus dan akhirnya 

stimulus itu mengenai alat indra atau reseptor. 

b. Proses fisiologis, yaitu stimulus yang diterima oleh alat indera 

kemudian dilanjutkan oleh syaraf sensorik ke otak. 

c. Proses psikologis, yaitu proses yang terjadi dalam otak sebagai pusat 

kesadaran sehingga individu dapat menyadari apa yang dilihat dan 

didengar, atau diraba dengan reseptor itu, sebagai suatu akibat dari 

stimulus yang diterimanya. 

Bimo walgito menyatakan: 

 

“proses terjadinya persepsi dimulai dari adanya objek yang 

menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera. Stimulus 

yang diterima alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. 

Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga 

individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa 

yang diraba. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh 

individu dalam berbagai macam bentuk. Objek sikap akan dipersepsi 

oleh individu dan hasil persepsi akan dicerminkan dalam sikap yang 

diambil oleh individu yang bersangkutan. Dengan demikian hasil 

persepsi seseorang akan berhubungan dengan sikap yang dimunculkan 

seseorang tersebut”26 

 

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa persepsi itu 

ditimbulkan dari adanya objek. Objek tersebut yang menimbulkan 

                                                             
26 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 55. 
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stimulus melalui panca indera untuk diteruskan ke otak. Maka terjadilah 

proses seseorang menyadari apa yang dilihat, didengar dan diraba. 

Respon sebagai akibat dari persepsi dapat dilihat melalui sikap 

seseorang. Jadi, hasil persepsi seseorang akan berhubungan dengan 

sikap yang dimunculkan. 

Proses persepsi dilalui dengan proses penerimaan stimulus pada 

reseptor yaitu indera, yang tidak langsung berfungsi setelah dia  lahir, tetapi 

akan berfungsi sejalan dengan perkembangan fisiknya. Di dalam al- Qur‟an 

terdapat beberapa ayat yang maknanya berkaitan dengan panca indera yang 

dimiliki manusia, anatara lain dalam QS. An-Nahl : 78 

 

نْْۢ بُ   جَعلََ لكَُمُ السَّمْعَ وَالَْبَْصَارَ وَاللّٰهُ اخَْرَجَكُمْ م ِّ هٰتِّكُمْ لََ تعَْلمَُوْنَ شَيْـًٔاۙ وَّ وْنِّ امَُّ
طُ

 وَالَْفَْـِٕدةََ ۙ لعَلََّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

Artinya :“ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa tahap terakhir dari proses 

persepsi ialah individu menyadari tentang misalnya apa yang dilihat, atau 

apa yang didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang diterima 

melalui alat indera. Proses ini merupakan proses terakhir dalam persepsi 

dan merupakan persepsi yang sebenarnya. 

Dalam proses persepsi individu tidak hanya dikenai satu stimulus saja, 

tetapi individu dikenai berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh 
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keadaan sekitarnya. Stimulus mana yang akan dipersepsi atau 

mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian individu 

yang bersngkutan. 

B. Pembelajaran Daring 

1. Pengertian Pembelajaran Daring 

Istilah daring merupakan akronim dari “dalam jaringan“ yaitu suatu 

kegiatan yang dilaksanakan dengan sistem daring yang memanfaatkan 

internet. Pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas 

pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang 

masif dan luas.27 Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 

menggunakan teknologi multimedia, kelas virtual, CD ROM, streaming 

video, pesan suara, email dan telepon konferensi, teks online animasi, dan 

video streaming online”.28 

Dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

membawa perubahan dan kemajuan diberbagai sektor terutama pada bidang 

pendidikan. Peranan dari teknologi informasi dan komunikasi pada bidang 

pendidikan sangat penting dan mampu memberikan kemudahan kepada 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring ini dapat 

diselenggarakan dengan cara masif dan dengan peserta didik yang tidak 

terbatas. Selain itu penggunaan pembelajaran daring dapat diakses 

                                                             
27 Yusuf Bilfaqih & Nur Qomarudin, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015), 1. 
28 Eko Kuntarto, “Keefektifan Model Pembelajaran Daring dalam Perkuliahan Bahasa Indonesia di 

Perguruan Tinggi”, Indonesian Language Education and Literature, Jilid 3, 2017, 102. 
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kapanpun dan di mana pun sehingga tidak adanya batasan waktu dalam 

penggunaan materi pembelajaran. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring 

atau e-learning merupakan suatu pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi dengan menggunakan internet di mana dalam proses 

pembelajarannya tidak dilakukan dengan face to face tetapi menggunakan 

media elektronik yang mampu memudahkan siswa untuk belajar kapanpun 

dan di manapun. 

Sementara itu menurut Permendikbud No. 109/2013 pendidikan jarak 

jauh adalah proses belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh 

melalui penggunaan berbagai media komunikasi. Pembelajaran jarak jauh 

adalah metode pengajaran yang dilakukan dengan keterpisahan antara 

pengajar dan pembelajar. Keterpisahan dapat diakibatkan oleh jarak secara 

fisik atau berdasarkan waktu sehingga kondisi tersebut mengakibatkan di 

antaranya tidak dapat melakukan pembelajaran secara tatap muka. Definisi 

operasional dalam pembelajaran daring kali ini adalah proses dalam 

penerapan pembelajaran daring. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-
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19) menjelaskan bahwa proses belajar dari rumah dilaksanakan dengan 

ketentuan sebagai berikut:29 

a. Belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian 

kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. 

b. Belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup 

antara lain mengenai pandemi Covid-19. 

c. Aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah dapat bervariasi 

antarsiswa, sesuai minat dan kondisi masing–masing, termasuk 

mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar di rumah. 

d. Bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang 

bersifat kualitatif dan berguna dari diri, tanpa diharuskan memberi 

skor/nilai kuantitatif. 

2. Karakteristik/Ciri-ciri Pembelajaran Daring 

Ada beberapa karakteristik dari pembelajaran daring, yaitu : 

a. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; di mana guru dan siswa, siswa 

san sesama siswa atau guru dan sesama guru dapat berkomunikasi 

dengan relatif mudah dengan tanpa batasan oleh hal-hal yang 

protokoler. 

 

                                                             
29 https://www.kemendikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-terbitkan-se-tentang-

pelaksanaan-pendidikan-dalam-masa-darurat-covid19 diakses pada tanggal 15 Januari 2021. 

https://www.kemendikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-terbitkan-se-tentang-pelaksanaan-pendidikan-dalam-masa-darurat-covid19
https://www.kemendikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-terbitkan-se-tentang-pelaksanaan-pendidikan-dalam-masa-darurat-covid19
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b. Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan computer 

networks). 

c. Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning materials) 

disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh guru dan siswa 

kapan saja dan di mana saja bila yang bersangkutan memerlukannya. 

d. Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan 

belajardan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat 

dilihat setiap saat di komputer.30 

 Pembelajaran daring harus dilakukan sesuai dengan tata cara 

pembelajaran jarak jauh. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (PERMENDIKBUD) nomor 109 tahun 2013 ciri-ciri dari 

pembelajaran daring adalah: 

a. Pendidikan jarak jauh adalah proses belajar mengajar yang dilakukan 

secara jarak jauh melalui penggunaan berbagai mendia komunikasi. 

b. Proses pembelajaran dilakukan secara elektronik (e-learning), di mana 

memanfaatkan paket informasi berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi untuk kepentingan pembelajaran yang dapat diakses oleh 

peserta didik kapan saja dan di mana saja. 

c. Sumber belajar adalah bahan ajar dan berbagai informasi 

dikembangkan dan dikemas dalam bentuk yang berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi serta digunakan dalam proses 

                                                             
30 Dewi Salma Prawiradilaga dan Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 

2004), 199.  
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pembelajaran. 

d. Pendidikan jarak jauh memiliki karakteristik bersifat terbuka, belajar, 

mandiri, belajar tuntas, menggunakan teknlogi informasi dan 

komunikasi, menggunakan teknologi pendidikan lainnya, dan 

berbentuk pembelajaran terpadu perguruan tinggi. 

e. Pendidikan jarak jauh bersifat terbuka yang artinya pembelajaran yang 

diselenggarakan secara fleksibel dalam hal penyampaian, pemilihan 

dan program studi dan waktu penyelesaian program, jalur dan jenis 

pendidikan tanpa batas usia, tahun ijazah, latar belakang bidang studi, 

masa registrasi, tempat dan cara belajar, serta masa evaluasi hasil 

belajar. 

 Dari penejelasan tentang karakteristik/ciri dari pembelajaran daring 

maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik/ciri pembelajaran daring 

yaitu dengan menggunakan media elektronik, pembelajaran yang 

dilaksanakan menggunakan internet, pembelajaran dapat dilaksanakan 

kapanpun dan di manapun serta pembelajaran daring bersifat terbuka. 

3. Kelebihan Pembelajaran Daring/e-learning 

 Menyadari bahwa di internet dapat berbagai informasi dan informasi 

itu dapat diakses secara lebih mudah, kapan saja dan di mana saja, maka 

pemanfaatan internet menjadi suatu kebutuhan. Bukan itu saja, 

penggunaan internet bisa berkomunikasi dengan pihak lain dengan cara 

yang sangat mudah melalui teknik e-moderating yang tersedia di internet. 
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 Dari berbagai pengalaman dan juga dari berbagai informasi yang 

tersedia di literatur, memberikan petunjuk tentang manfaat penggunaan 

internet, khususnya dalam pendidikan terbuka dan jarak jauh antara lain 

sebagai berikut: 

a. Tersedianya fasilitas e-moderating di mana guru dan siswa dapat 

berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara regular 

atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa 

dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu. 

b. Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar 

yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga keduanya 

bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar yang dipelajari. 

c. Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan di mana 

saja kalau diperlukan, mengingat bahan ajar tersimpan di komputer, 

d. Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan 

bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses internet. 

e. Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet 

yang diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, sehingga menambah 

ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. 

f. Berubahnya nilai siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif 

g. Relatif dan efisien31 

 Sedangkan kelebihan pembelajaran daring menurut Hendri, di 

antaranya adalah: 

                                                             
31 Ibid., 199-201. 
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a. Menghemat waktu proses belajar mengajar 

b. Mengurangi biaya perjalanan 

c. Menghemat biaya pendidikan secara keseluruhan (infrastruktur, 

peralatan, buku-buku) 

d. Menjangkau wilayah geografis yang lebih luas 

e. Melatih pembelajar lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu 

pengetahuan32 

 Dari penjelasan di atas maka kelebihan dari pembelajaran daring atau 

e-learning yaitu mempermudah proses pembelajaran, pembelajaran dapat 

dilakukan di mana saja, mudahnya mengakses materi, melatih pembelajar 

lebih mandiri, serta pengumpulan tugas secara online. 

4. Kekurangan Pembelajaran Daring 

 Walaupun demikian pemanfaatan internet untuk pembelajaran daring 

juga tidak terlepas dari berbagai kekurangan, antara lain sebagai berikut: 

a. Kurangnya interaksi antar guru dan siswa itu sendiri atau bahkan antar 

siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat 

terbentuknya values dalam proses belajar dan mengajar. 

b. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 

sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial. 

c. Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan daripada 

pendidikan 

                                                             
32 Hendri, “Pemanfaatan Sharable Content Object Reference Model dalam Menciptakan Aplikasi 

Web E-Learning”, Jurnal Media Sistem Informasi, Vol 8, 24. 
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d. Berubahnya peran guru yang semula menguasai teknik pembelajaran 

konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang 

menggunakan ICT. 

e. Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung 

gagal 

f. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini 

berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon atau komputer). 

g. Kurangnya mereka yang mengetahui dan memiliki keterampilan soal-

soal internet. 

h. Kurangnya penguasaan bahasa komputer33 

Sedangkan kekurangan pembelajaran daring/e-learning menurut Munir 

adalah:34 

a. Penggunaan e-learning sebagai pembelajaran jarak jauh, membuat 

peserta didik dan guru terpisah secara fisik, demikian juga antara 

peserta didik satu dengan lainnya, yang mengakibatkan tidak adanya 

interaksi secara langsung antara pengajar dan peserta didik. 

Kurangnya interaksi ini dikhawatirkan bisa menghambat 

pembentukan sikap, nilai (value), moral, atau sosial dalam proses 

pembelajaran sehingga tidak dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

                                                             
33 Dewi Salma Prawiradilaga dan Eveline Siregar, Mozaik Teknologi......, 201. 
34 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Bandung: 

Penerbit Alfabeta, 2009), 176-177. 
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b. Teknologi merupakan bagian penting dari pendidikan, namun jika 

lebih terfokus pada aspek teknologinya dan bukan pada aspek 

pendidikannya maka ada kecenderungan lebih memperhatikan aspek 

teknis atau aspek bisnis/komersial dan mengabaikan aspek pendidikan 

untuk mengubah kemampuan akademik, perilaku, sikap, sosial atau 

keterampilan peserta didik. 

c. Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dan pendidikan yang 

lebih menekankan aspek pengetahuan atau psikomotor dan kurang 

memperhatikan aspek afektif. 

d. Pengajar dituntut mengetahui dan menguasai strategi, metode atau 

teknik pembelajaran berbasis TIK. Jika tidak mampu menguasai, 

maka proses transfer ilmu pengetahuan atau informasi jadi terhambat 

dan bahkan bisa menggagalkan proses pembelajaran. 

e. Proses pembelajaran melalui e-learning menggunakan layanan 

internet yang menuntut peserta didik untuk belajar mandiri tanpa 

menggantungkan diri pada pengajar. Jika peserta didik tidak mampu 

belajar mandiri dan motivasi belajarnya rendah, maka ia akan sulit 

mencapai tujuan pembelajaran. 

f. Kelemahan secara teknis yaitu tidak semua peserta didik dapat 

memanfaatkan fasilitas internet karena tidak tersedia atau kurangnya 

komputer yang terhubung dengan internet. 

g. Jika tidak menggunakan perangkat lunak sumber terbuka, bisa 

mendapatkan masalah keterbatasan ketersediaan perangkat lunak yang 
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biayanya relatif mahal. 

h. Kurangnya keterampilan mengoperasikan komputer dan internet 

secara lebih optimal. 

 Dari penjelasan di atas maka kekurangan dari pembelajaran daring 

atau e-learning yaitu tidak adanya pengawasan karena pembelajaran 

dilaksanakan secara face to face, jika peserta didik tidak mampu belajar 

mandiri dan motivasi belajarnya rendah, maka ia akan sulit mencapai 

tujuan pembelajaran serta kurangnya pemahaman terhadap materi, serta 

pengumpulan tugas yang tidak terjadwalkan. 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari 

sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.35 Hasil belajar dapat 

diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh seseorang siswa 

setelah mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari materi 

pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi 

dapat berupa perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain 

sebagainya yang menuju pada perubahan positif. 

                                                             
35 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 30. 
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Pengertian hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai 

belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. 

Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar dapat menerangai tujuan 

utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 

siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, di mana tingkat 

keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf 

atau kata atau symbol.36 

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang 

telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang 

dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan 

adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat 

menangkap, memahami,  memiliki  materi  pelajaran  tertentu.  Atas  dasar  

itu  pendidik dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik. 

Hasil belajar ini pada akhlirnya difungsikan dan ditunjukan untuk keperluan 

berikut ini: 

a. Untuk seleksi, hasil dari belajar seringkali digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan siswa-siswa yang paling cocok untuk jenis jabatan 

atau jenis pendidikan tertentu. 

b. Untuk kenaikan kelas, untuk menentukan apakah seseorang siswa dapat 

dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau tidak, memerlukan informasi 

yang dapat mendukung keputusan yang dibuat guru. 

                                                             
36 Dimyati   Dan   Mudjiono,   Belajar   Dan   Pembalajaran, (Jakarta:   Rineka   Cipta, 2009), 200. 
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c. Untuk penempatan, agar siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan potensi yang mereka miliki, maka perlu dipikirkan 

ketepatan penempatan siswa pada kelompok yang sesuai.37 

2. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu:38 

a. Ranah Kognitif 

Adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala upaya 

yang menyangkup aktivitas otak adalah termasuk ranah kognitif. 

Menurut Bloom, ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses 

berfikir yaitu: knowledge (pengetahuan/hafalan/ingatan), 

compherehension (pemahaman), application (penerapan), analysis 

(analisis), syntetis (sintetis), evaluation (penilaian). 

b. Ranah afektif 

Taksonomi untuk daerah afektif dikeluarkan mula-mula oleh David 

R.Krathwohl dan kawan-kawan dalam buku yang diberi judul 

taxsonomy of educational objective: affective domain. Ranah afektif 

adalah ranah yang berkenaan dengan sikap seseorang dapat diramalkan 

perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif 

tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif akan nampak pada murid dalam 

berbagai tingkah laku seperti: perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, 

                                                             
37 Ibid., 201. 
38 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama Di Sekolah, 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 3-9. 
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motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasan belajar 

dan hubungan sosial. 

c. Ranah psikomotorik. 

Hasil belajar psikomotor dikemukakan oleh simpson. Hasil belajar 

ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill), dan kemampuan 

bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni: gerakan 

reflek (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar), keterampilan pada 

gerak- gerak sadar, kemampuan perceptual, termasuk di dalamnya 

membedakan visual, membedakan auditif, motorik dan lain-lain, 

kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan 

ketetapan, gerakan-gerakan skill, mulai keterampilan sederhana sampai 

pada keterampilan yang komplek, kemampuan yang berkenaan dengan 

komunikasi nondecursive, seperti gerakan ekspresif dan interpretatif. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Sebuah proses kegiatan belajar mengajar ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar. Berikut ini adalah faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa: 

Menurut pendapat Sudjana mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu : 

a. Faktor internal ialah kemampuan yang dimilikinya minat dan 

perhatiannya, kebiasaan, usaha dan motifasi serta faktor lainnya. 

b. Faktor eksternal dalam proses pendidikan dan pengajaran dapat 

dibedakan menjadi tiga lingkungan, yakni lingkungan keluarga, 
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lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Di antara ketiga 

lingkungan itu yang paling besar pengaruhya terhadap proses dan hasil 

belajar peserta didik dalam proses pembelajaran adalah lingkungan 

sekolah. Seperti: guru, sarana belajar, kurikulum, teman- teman sekelas, 

disiplin dan peraturan sekolah dan lain-lain. Unsur lingkungan sekolah 

yang disebutkan di atas pada hakikatnya berfungsi sebagai lingkungan 

belajar siswa, yakni lingkungan tempat peserta didik berinteraksi 

sehingga menumbuhkan kegiatan belajar pada dirinya.”39 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi peserta didik adalah yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik adalah meliputi faktor internal atau faktor yang timbul dari 

dalam peserta didik dan faktor eksternal yaitu faktor yang datang dari luar 

diri siswa. 

Kemudian secara umum faktor-faktor yang terkait dengan belajar dapat 

dibedakan menjadi tiga; pertama faktor internal, yakni faktor dari dalam 

diri siswa seperti keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa. Kedua 

faktor eksternal, yakni faktor dari luar diri siswa, seperti kondisi di 

lingkungan sekitar siswa. Ketiga faktor pendekatan belajar (approach to 

learning) yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan belajar.40 

                                                             
39 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta Rajawali Pers, 2012), 145. 
40 Tohirin, Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), 126. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan secara terperinci 

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa baik 

yang bersifat intern maupun ekstern sebagai berikut: 

a. Faktor Internal, terdiri dari: 

1) Faktor Jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh) 

2) Faktor Psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motifasi, 

kematangan, dan kesiapan) 

3) Faktor kelelahan 

b. Faktor Eksternal, terdiri dari: 

1) Faktor Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang tua, dan latar belakang kebuyaannya). 

2) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

metode belajar, dan waktu sekolah) 

3) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 

bergaul, massa media, dan bentuk kehidupan masyarakat).41 

Berdasarkan pengertian di atas, maka hasil belajar itu dipengaruhi oleh 

berbagai faktor di antaranya faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

itu sendiri dan faktor yang berasal  dari luar diri peserta didik itu sendiri. 

Karena itu peserta didik harus berusaha untuk mengatur dan mengendalikan 

                                                             
41 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 

54. 
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faktor-faktor yang mempengaruhi belajar sedemikian rupa, sehingga dapat 

mendukung terjadinya proses belajar yang optimal. 

4. Tingkat keberhasilan belajar 

Bukti bahwa seorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah 

laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur subjektif dan 

unsur motoris. Unsure subjektif adalah unsur rohaniah sedangkan unsur 

motoris adalah unsure jasmaniah. Bahwa seseorang sedang berfikir dapat 

dilihat dari raut mukanya, sikap dalam rohaniah tidak bisa kita lihat. 

Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan 

tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-

aspek tersebut adalah: 

a. Pengetahuan 

b. Pengertian 

c. Kebiasaan 

d. Keterampilan 

e. Apresiasi 

f. Emosional 

g. Hubungan sosial 

h. Jasmani 

i. Etis atau budi pekerti 

j. Sikap42 

                                                             
42 Oemar Hamalik, Proses Belajar......., 30. 
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Hasil belajar yang dicapai dalam proses pembelajaran merupakan 

ukuran hasil upaya yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dengan 

segala faktor yang terkait. Tingkatan keberhasilan belajar dapat 

dikatagorikan sebagai berikut: 

a. Istimewa/maksimal bila semua bahan pelajaran dikuasai 100% 

b. Baik sekali/ optimal bila sebagian besar materi dikuasai antara 76-99% 

c. Baik/ minimal, bila bahan dikuasai hanya 60-75% 

d. Kurang, bila bahan yang dikuasai kurang dari 60%43 

Ketentuan tingkat keberhasilan antara lembaga pendidikan satu dengan 

lembaga pendidikan lainnya berbeda, bahkan sekarang satuan pendidikan 

diberikan kewenangan untuk dapat menentukan kriteria ketuntatas 

minimum (KKM) sendiri-sendiri. 

5. Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

Secara etimologi asal kata sejarah ada yang mengatakan berasal 

dari kata Arab syajarah artinya pohon. Sedang dalam bahasa Inggris 

disebut history yang berarti uraian secara tertib tentang kejadian-

kejadian masa lampau.44 

Sejarah Kebudayaan Islam adalah ilmu pengetahuan yang 

mengungkap, menyelidiki dan memberikan fakta-fakta dan peristiwa-

                                                             
43 Ibid., 121-122. 
44 Badri Yatim, Historigrafi Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 1-2. 
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peristiwa yang berkaitan dengan segi kehidupan umat Islam secara 

keseluruhan sejak zaman Nabi Muhammad sampai sekarang. 

Ada beberapa tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam, di 

antaranya adalah:45 

1) Mengetahui lintasan peristiwa, waktu dan kejadian yang 

berhubungan dengan kebudayaan Islam. 

2) Mengetahui tempat-tempat bersejarah dan para tokoh yang berjasa 

dalam perkembangan Islam. 

3) Memahami bentuk peninggalan bersejarah dalam kebudayaan 

Islam dari satu periode ke periode berikutnya. 

b. Manfaat dan Uegensi Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam46 

Sejarah mencatat kondisi kebesaran Islam berkat kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, di mana pada waktu dunia Islam menjadi 

kiblat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dunia. Sejarah 

memiliki nilai dan arti penting yang bermanfaat bagi kehidupan umat 

manusia. hal tersebut dikarenaan sejarah menyimpan atau mengandung 

kekuatan yang dapat menimbulkan dinamisme dan melahirkan nilai-

nilai baru bagi perkembangan kehidupan manusia. 

Dengan mengkaji sejarah, dapat diperoleh informasi tentang 

aktifitas peradaban Islam dari zaman Rasulullah sampai sekarang, 

mulai dari pertumbuhan, perkembangan, kemajuan, kemumduran dan 

                                                             
45 Abd Djabbar Adlan, Dirasat Islamiyah III, (Surabaya: CV Anika Bahagia Offset, 1993), 4. 
46 Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1975), 11. 
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kebangkitan kembali agama Islam. Selain itu, dengan mempelajari 

sejarah peradaban Islam diharapkan seseorang dapat memiliki kemauan 

untuk melakukan pembangunan dan pengembangan peradaban Islam 

dan dapat pula menyelesaikan problematika peradaban Islam pada masa 

kini, serta dapat memunculkan sikap positif terhadap berbagai 

perubahan sistem peradaban Islam. 

c. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Pada kurikulum Madrasah Tsanawiyah (MTs) mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan disiplin ilmu di mana 

mempelajari tentang peradaban sejarah, perkembangan, hingga 

kontribusi kebudayaan atau peradaban Islam serta para tokoj dalam 

sejarah Islam yang memiliki prestasi di masa lalu. Secara detailnya, 

pembahasan dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

meliputi perkembangan masyarakat Islam di era Nabi Muhammad 

SAW, Khulafaur Rasyidin, Bani Umayyah, Bani Abbasiyah, 

Ayyubiyah, hingga perkembangan Islam di Indonesia. Menurut 

Muhaimin, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah proses 

perkembnagan kehidupan umat Islam untuk mengejar ajaran dan akidah 

akhlak Islam, serta membangun sistem kehidupan yang berdasarkan 

iman dari masa ke masa.47 

                                                             
47 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 

1-3. 
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Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) secara substansial 

memberikan kontribusi dalam memotivasi peserta didik untuk 

mengenal, memahami serta menghayati sejarah kebudayaan Islam. 

Selanjutnya hal ini bisa digunakan sebagai dasar pandangan hidup yang 

berisi nilai-nilai kebijaksanaan sehingga dapat dipakai sebagai training 

kecerdasan, membangun watak, sikap dan pribadi peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, pengamatan dan 

pembiasaan.48 Penekanan pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) adalah keahlian peserta didik dalam memaknai 

ibrah/hikmah atau pelajaran dari sejarah Islam dengan meneladani 

tokoh-tokoh berprestasi dan menghubungkannya dengan gejala polotik, 

ekonomi, sosial, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni.49 

Tujuan dari pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 

antaranya adalah:50 

1) Dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam, 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) membentuk 

sadarnya peserta didik akan vitalnya belajar nilai dan norma Islam 

yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW. 

                                                             
48 Euis Sofi, “Pembelajaran Berbasis E-Learning pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri”, TANZHIM Jurnal Penelitian Manajemen Pendidikan, 

Vol. 1, No.1, 2016, 51. 
49 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 165, Kurikulum 13 Madrasah Lampiran, 2015, 38. 
50 Ibid., 47. 
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2) Mewujudkan kesadaran peserta didik mengenai vitalnya tempat 

dan waktu dari masa lampau, masa kini, dan masa yang akan 

datang. 

3) Meningkatkan reward dan apresiasi dari diri peserta didik terhadap 

warisan sejarah Islam sebagai saksi peradaban umat Islam di masa 

lampau. 

4) Dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam, 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam memaknai ibrah/hikmah 

ataupelajaran dari peristiwa-peristiwa bersejarah, meneladani 

tokoh-tokoh yang berprestasi, serta menghubungkannya dengan 

gejala sosial, budaya, politik, ekonomi, ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta seni.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

melakukan penelitian lapangan untuk mencari data tentang pengaruh 

persepsi siswa tentang pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui.51 Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang penelitian yang menitikberatkan pada penyajian data yang 

berbentuk angka (skoring).52 

Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif adalah suatu metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pad umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.53 Statistik berperan penting sebagai alat untuk 

                                                             
51 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2007), 53. 
52 Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Lembaga Kajian Agama dan Filsafat 

(Elkaf), 2016), 45. 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), 14. 
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menganalisis jawaban suatu masalah, karena penelitian kuantitatif bertumpu 

pada pengumpulan angka dan hasil pengukuran. 

2. Rancangan Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif, adapun rancangan 

penelitiannya adalah sebgai berikut: 

a. Merumuskan maslah dan menentukan tujuan observasi. Peneliti 

menentukan sebuah judul yang sesuai dengan rumusan masalah dan 

teori yang akan dikaji yakni pengaruh persepsi siswa tentang 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa dengan lokasi yang 

telah ditentukan yaitu MTs Negeri 2 Sidoarjo. 

b. Melakukan observasi untuk mendapatkan data yang objektif mengenai 

objek penelitian dengan membawa surat izin penelitian dari UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Sistem pembelajaran di MTs Negeri 2 Sidoarjo 

menggunakan model daring, sehingga observasi dilakukan dengan cara 

membagikan kuisioner berupa link google formulir yang dibagikan 

kepada responden melalui grup kelas, peneliti juga melakukan 

observasi ke sekolah untuk mendapatkan data hasil belajar siswa 

melalui guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

c. Menentukan konsep dan menggali kepustakaan tentang persepsi siswa 

tentang pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa. 

d. Menentukan sumber data, dalam hal ini adalah guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam dan siswa kelas VII MTs Negeri 2 Sidoarjo. 
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e. Mengumpulkan data, dalam pengumpulan data ini peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu melalui metode 

kuiseoner (angket), dokumentasi dan observasi. 

f. Menganalisis serta menyajikan data berdasarkan data – data yang 

diperoleh di lapangan. 

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu hal yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya.54 

Pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang 

Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo” terdapat 

dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

yang terikat atau yang dapat menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat.55 Dalam penelitian ini variabel bebasnya (X) 

adalah persepsi siswa dalam pembelajaran daring. 

 

 

                                                             
54 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2014), 47. 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif........, (Bandung: ALFABETA, 2011), 39. 
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b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat dikarenakan adanya variabel bebas.56 Dalam penelitian 

ini, variabel terikatnya (Y) adalah hasil belajar siswa. 

2. Indikator Penelitian 

Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu: 

a. Indikator variabel X  

Variabel X atau variabel independen dalam penelitian ini adalah 

persepsi siswa dalam pembelajaran daring, indikator dari persepsi siswa 

yaitu: 

1) Faktor internal: 

a) Perhatian 

b) Sikap 

c) Motif 

d) Pengalaman dan pendidikan 

2) Faktor eksternal: 

a) Objek sasaran 

b) Situasi/lingkungan 

b. Indikator variabel Y 

Variabel Y atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar siswa yang diperoleh dari penilaian ulangan harian. 

 

                                                             
56 Ibid. 
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3. Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus 

ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelirian biasanya dinamakan 

instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.57 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan angket yang 

akan dibagikan secara online sebagai metode pokok, sedangkan observasi 

sebagai metode pendukung. Terdapat satu angket yaitu yang persepsi siswa 

tentang persepsi siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran SKI.  

Berikut kisi-kisi angket penelitian yang ditabelkan dari indikator 

penelitian: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Persepsi Siswa Tentang Pembelajaran 

Daring 

 

Variabel Indikator Deskriptor Butir Soal 

Persepsi 

Siswa 

Tentang 

Pembelajaran 

Daring 

Faktor Internal 

(Minat dan 

Perhatian) 

 Minat terhadap 

pembelajaran 

daring 

 Perhatian terhadap 

pembelajaran 

daring 

5 butir 

 

 

5 butir 

Faktor Eksternal 

(Objek dan 

Lingkungan) 

 Media 

pembelajaran 

daring 

 Suasana grup 

kelas saat 

pembelajaran 

daring  

5 butir 

 

 

5 butir 

                                                             
57 Ibid., 102. 
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C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan kelompok tertentu dari sesuatu (orang, benda, 

peristiwa dan sebagainya) yang dipilih oleh peneliti yang hasil studinya atau 

hasil penelitiannya dapat digeneralisasikan terhadap kelompok tersebut.58 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah sebagian siswa kelas VII 

MTs Negeri 2 Sidoarjo tahun ajaran 2020/2021 yakni dari 9 kelas diambil 4 

kelas. Penyebaran populasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. VII A 31 

2. VII B 31 

3. VII H 32 

4. VII I 29 

Jumlah 123 

 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar dan peneliti tiak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 

                                                             
58 Lufri, Kiat Memahami dan Melakukan Penelitian, (Padang: UNP Press, 2007), 78. 
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diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representatif (mewakili).59 Untuk menentukan ukuran 

sampel dari populasi ini digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

n =  
𝑁

𝑁.𝑒2+1
 

Keterangan:  

n = ukuran sampel  

N = ukuran populasi  

e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

yang dapat ditolerir (10%) 

Dalam penelitian ini, 𝑁 = 123 dengan 𝑒 = 10%. Berdasarkan rumus di 

atas, maka jumlah sampel untuk penelitian ini adalah: 

n =  
𝑁

𝑁.𝑒2+1
  =  

123

123.10%2+1
  =  

123

2,23
  = 55 

Proses penetapan sampel tiap-tiap kelas menggunakan metode 

proporsional random sampling dengan rumus sebagai berikut: 

ni = 
𝑁𝑖

𝑁
x n 

Keterangan: 

𝑛i = Jumlah sampel per sub populasi  

Ni = Total sub populasi  

N = Total populasi  

𝑛 = Besarnya sampel  

 

                                                             
59 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2010), 62. 
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Proses penetapan sampel tiap-tiap kelas sebagai berikut:  

a. Kelas VII A = 
31

123
 x 55 = 13 

b. Kelas VII B = 
31

123
 x 55 = 13 

c. Kelas VII H = 
32

123
 x 55 = 14 

d. Kelas VII I = 
29

123
 x 55 = 12 

Berdasarkan kriteria sampel di atas maka diperoleh distribusi sampling 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Distribusi Sampel 

No. Kelas 
Besar 

Populasi 

Besar Sampel 

1. VII A 31 13 

2. VII B 31 13 

3. VII H 32 14 

4. VII I 29 12 

Jumlah 123 52 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan suatu data yang valid dan dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya, maka peneliti akan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Metode Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
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kepada responden untuk dijawab.60 Dalam hal ini kuesioner akan dibuat 

secara online yakni dalam bentuk Google Formulir untuk menyesuaikan 

kondisi saat ini. Metode kuesioner (angket) digunakan untuk mendapatkan 

data tentang persepsi siswa tentang pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Adapun pemberian skor pada masing-masing item dalam lembar 

angket adalah sebagai berikut: 

a. Untuk jawaban selalu skornya 5 

b. Untuk jawaban sering skornya 4 

c. Untuk jawaban kadang-kadang skornya 3 

d. Untuk jawaban pernah skornya 2 

e. Untuk jawaban tidak pernah skornya 1 

2. Metode Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yakni tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga objek–objek alam yang lain.61 

Observasi adalah proses sistematis dalam merekam pola perilaku 

manusia, objek dan kejadiaan-kejadian tanpa menggunakan pertanyaan 

atau berkomunikasi dengan objek, proses tersebut mengubah fakta 

menjadi data. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan 

                                                             
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif........, 142. 
61 Ibid., 145. 
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secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan 

hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.62 

Peneliti menggunakan metode observasi ini untuk mengamati dan 

mencatat secara langsung tentang proses pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas VII di MTs Negeri 2 

Sidoarjo. Metode ini digunakan sebagai metode pelengkap dan diharapkan 

dapat membantu dalam melengkapi data yang diperlukan. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlalu. Dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya – karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar 

hidup, sketsa, dan lain – lain.63 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan gambaran ketika proses 

pembelajaran daring berlangsung dan untuk mengetahui data tentang hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

melalui data nilai siswa dari guru pamong. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara yang dipakai untuk menganalisa data 

yang diperoleh dari hasil penelitian. Setelah data terkumpul yang dilakukan 

yakni analisis data untuk mencari kebenaran data tersebut dan untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan..  

                                                             
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), 233. 
63 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2007), 72. 
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Analisis data pada penelitian kali ini adalah untuk mencari ada tidaknya 

pengaruh persepsi siswa tentang pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Sebelum dianalisis, data yang telah terkumpul terlebih dahulu dilakukan 

pengolahan data. Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan teknik-teknik 

sebagai berikut: 

1. Editing 

Merupakan salah satu teknik untuk memeriksa kelengkapan dan 

kejelasan angket yang telah dikumpulkan. 

2. Scoring 

Merupakan salah satu teknik untuk memberikan nilai atau skor pada 

setiap jawaban angket yang telah diisi oleh siswa. 

3. Tabulating 

Merupakan salah satu teknik untuk menyusun dan menghitung data 

hasil skoring atau penilaian untuk disajikan dalam benuk tabel. 

Setelah mengolah data yang diperoleh, tahapan selanjutnya yaitu 

menganalisis data untuk membuktikan bagaimana pengaruh persepsi siswa 

tentang pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Sejarah Kebidayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo. Maka 

peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 yakni persepsi siswa tentang 

pembelajaran daring peneliti menggunakan teknik analisis prosentase. 
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Data yang telah dikumpulkan dari berbagai macam sumber penelitian 

akan dibahas oleh peneliti dengan menggunakan teknik perhitungan 

prosentase atau biasa disebut dengan frekuensi relatif. Untuk memperoleh 

frekuensi relatif, maka peneliti menggunakan rumus:  

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P = angka presentase 

F = frekuensi yang dicari prosentasenya 

N = jumlah siswa 

100% = bilangan konstan 

Kemudian untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase, 

peneliti menggunakan standar dengan interpretasi prosentase sebagai 

berikut: 

75% - 100% = Sangat baik 

50% - 74% = Baik 

25% - 49% = Cukup 

<24%  = Kurang 

2. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 2 tentang hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs 

Negeri 2 Sidoarjo peneliti menggunakan standar interpretasi. 

86 – 100  = Sangat baik 

71 – 85  = Baik 

56 – 70   = Cukup 
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41 – 55   = Kurang 

< 40  = Sangat kurang 

3. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 3 yakni adakah pengaruh 

persepsi siswa tentang pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs 

Negeri 2 Sidoarjo, maka peneliti menggunakan analisis korelasi product 

moment. 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mencari adanya 

pengaruh antara dua variabel adalah analisis product moment 

menggunakan aplikasi SPSS. Alasan digunakannya aplikasi SPSS dalam 

penelitian ini adalah untuk menguji adanya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa menggunakan 

perhitungan korelasi product moment, adapun rumusnya sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 Σ𝑋𝑌 −  (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√{𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2}{𝑁Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2}
 

 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi product moment 

𝑁 = jumlah responden 

𝑋  = skor variabel X 

𝑌  = skor variabel Y
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Lokasi Penelitian 

a. Identitas Madrasah 

Nama Madrasah : MTs Negeri 2 Sidoarjo 

Status  : Negeri 

No. Statistik Madrasah : 1211 35150004 

No. Pokok Sekolah Nasional  : 20582181  

Akreditasi : A  

b. Alamat Sekolah 

Propinsi : Jawa Timur 

Kabupaten : Sidoarjo 

Kecamatan : Krian 

Desa : Junwangi 

Jalan  : Jl. Raya Junwangi no. 1  

Kode Pos : 61262 

Telepon/Fax : (031)8975433 

e-mail : mtsn_krian@yahoo.co.id 

c. Nomor Rekening 

Nama Bank : Bank Jatim 

Kantor Cabang : Krian 
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Pemegang Rekening 

1) Kepala Madrasah : Agus Suwito, S.Ag., M.Pd.I 

2) Bendahara Madrasah  :  a)  Sri Mujayanti, S.Pd 

b) Ina Harini, S.E 

2. Sejarah singkat MTs Negeri Krian 

a. Tahun 1967 berdirilah Madrasah Muallimin-Muallimat bertempat di 

Mojosantren Krian. 

b. Tahun 1970 Madrasah Muallimin- Muallimat diubah menjadi PGAN ( 

Pendidikan Guru Agama Negeri ) 4 tahun dengan SK MENAG No. 163 

tahun 1970 tertanggal 1 Agustus, hal ini berkat dukungan dari Orpol, 

Ormas Islam, Kepala MI se-kecamatan Krian, dan persetujuan Bupati 

Kepala Daerah Tingkat  II  Sidoarjo. 

c. Tahun Ajaran 1978/1979 PGAN 4 tahun diubah menjadi MTs N Krian 

Sidoarjo berdasarkan SK MENAG Nomor 16 tahun 1978 dengan lama 

belajar 3 tahun, bertempat di Jl.Raya Mojosantren No. 44 Krian. 

d. Tahun Ajaran 1984/1985 MTs N Krian Sidoarjo pindah tempat di gedung 

sendiri dengan alamat Jl. Raya Junwangi No. 1 Krian Kabupaten Sidoarjo 

Telp.031 8975433. 

e. Tahun Ajaran 2017/2018 sesuai dengan SK direktur jendral pendidikan 

Islam nama MTs Negeri Krian menjadi MTs Negeri 2 Sidoarjo. 
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Gambar 1.1. Tampak depan sekolah MTsN 2 Sidoarjo 

3. Data Jumlah Siswa 

Jumlah siswa pada tahun ajaran 2020/2021 sebagai berikut : 

a. Kelas VII terdiri  10 rombel dengan total jumlah siswa sebanyak 304 

dengan rata–rata tiap rombel berjumlah 31 siswa. 

b. Kelas VIII terdiri dari 9 rombel dengan total jumlah siswa sebanyak 303 

dengan rata–rata tiap rombel berjumlah 34 siswa. 

c. Kelas IX terdiri dari 9 rombel dengan total jumlah siswa sebanyak 309  

dengan rata–rata tiap rombel berjumlah 34 siswa. 

4. Data Jumlah Tenaga Pendidik 

Berikut disajikan data mengenai jumlah tenaga pendidik dan pegawai 

MTs Negeri 2 Sidoarjo dengan kategori PNS maupun non PNS. 
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Tabel 4.1 Daftar Guru dan Pegawai MTsN 2 Sidoarjo 

Tahun pelajaran 2020/2021 

 

NO  L P JML 

PENDIDIKAN 

S2 S1 
Sarmud 

(D3) 
SMA SMP LAIN 

1 Guru PNS 18 28 46 15 30 1 - - - 

2 Guru non PNS 3 2 5 - 5 - - - - 

3 Pegawai PNS 4 4 8 0 8 - - - - 

4 Pegawai non 

PNS, Tukang 

Kebun dan 

Penjaga 

Malam 

8 5 13 - - 1 2 3 2 

 33 39 73 15 43 1 2 3 2 

 

5. Data Inventaris Sarana dan Prasarana 

Berikut disajikan data mengenai jumlah sarana dan prasarana yang ada 

MTs Negeri 2 Sidoarjo. 

Tabel 4.2 Daftar Inventaris Sarana dan Prasarana 

MTsN 2 Sidoarjo Tahun Ajaran 2020/2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO. NAMA INVENTARIS LUAS (m2) UNIT 

1 Tanah/bangunan 6703 - 

2 Ruang kelas 1,872 28 

3 Ruang laborat (IPA, Komp, Bahasa) 264 4 

4 Ruang WC 36 12 

5 Ruang Tamu /Kepala 
242 

1 

6 Ruang Tata Usaha 1 

7 Ruang Waka/Staf Pimpinan 48 1 

8 Ruang Guru 96 1 

9 Ruang UKS 48 1 

10 Ruang OSIS 30 1 

11 Ruang BK 34 1 

12 Aula 160 1 

13 Masjid 150 1 

14 Pos Satpam 12 1 

15 Kantin 72 4 

16 Perpustakaan 136 1 

17 Ruang koperasi 40 2 
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6. Visi dan Misi MTs Negeri 2 Sidoarjo 

a. Visi 

“Unggul Dalam Akhlakul Karimah dan Terdepan dalam Prestasi” 

Indikator ketercapaian Visi tersebut di atas adalah sebagai berikut : 

1) Meningkatnya seluruh keimanan dan ketaqwaan warga sekolah 

melalui pelaksanaan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Terwujudnya peserta didik sebagai insan yang berakhlak mulia dan 

berkepribadian. 

3) Meningkatnya semangat berbangsa dan bernegara melalui 

peningkatan kegiatan-kegiatan cinta tanah air dan bangsa, disiplin 

dan bertanggung jawab. 

4) Terwujudnya peserta didik sebagai insan kreatif, inovatif dan 

memiliki penguasaan terhadap Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

5) Menghasilkan lulusan yang berprestasi dalam bidang akademik dan 

non akademik. 

6) Meningkatnya pengetahuan, keterampilan dan kreatifitas peserta 

didik dalam mengembangkan keunggulan lokal sebagai salah satu 

bekal dalam hidup mandiri di masyarakat. 

b. Misi 

Untuk mencapai visi MTs Negeri 2 Sidoarjo yang telah dicita – 

citakan maka ditetapkanlah misi sebagai berikut : 

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam sehingga 

menjadi  seorang  yang benar-benar bertaqwa kepada Allah  SWT. 
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2) Menumbuhkan semangat keunggulan untuk belajar mandiri secara 

intensif kepada seluruh warga madrasah sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. 

3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi 

dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal. 

4) Menumbuhkan dan mendorong keunggulam dalam bidang bahasa 

Inggris, bahasa Arab dan penerapan ilmu pengetahuan dan tehnologi 

yang terwujud dalam bentuk gemar membaca, menulis dan 

berbicara. 

5) Mendorong menjadi lulusan yang berkualitas, berprestasi, disiplin 

tinggi dan berakhlakul karimah. 

6) Mengembangkan sikap toleransi dengan melaksanakan hak dan 

kewajiban secara bertanggung jawab sesuai dengan aturan sosial yang 

berlaku di masyarakat. 

7) Menciptakan suasana belajar berbasis TIK dalam lingkungan 

sekolah yang kondusif guna pengembangan IPTEK secara logis, 

kritis dan kreatif. 

8) Meningkatkan potensi di bidang seni dan budaya terhadap seluruh 

warga sekolah. 

9) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. 
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B. Penyajian Data 

1. Data Persepsi Peserta Didik Tentang Pembelajaran Daring pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 

Sidoarjo 

Untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang pembelajaran 

daring pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di 

MTs Negeri 2 Sidoarjo, maka peneliti menggunakan instrumen sebagai alat 

pengukur yang berupa angket atau kuesioner dengan menggunakan google 

formulir. Angket tersebut berisi 20 pertanyaan mengenai persepsi siswa 

tentang pembelajaran daring pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo. 

Dari empat indikator yang telah dibuat, peneliti menjabarkan indikator 

tersebut menjadi 20 pertanyaan. Adapun cara responden mengisi angket 

yaitu dengan cara mengisi google formulir yang telah peneliti sebarkan ke 

dalam grup kelas masing–masing dengan bantuan guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. 

Peneliti mengambil sampel dengan teknik proportionate strafied 

random sampling yaitu pengambilan data yang dilakukan secara acak yang 

terdiri dari siswa kelas VII A, VII B, VII H dan VII I (sebagai populasi) 

dengan jumlah 123 siswa. Untuk penelitian mengenai persepsi siswa tentang 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

ini hanya mengambil responden sebanyak 52 siswa (sebagai sempel). 
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Dari pernyataan yang disajikan pada angket/kuesioner yang disebar 

terdiri atas alternatif/pilihan jawaban dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Untuk jawaban selalu  : 5 

b. Untuk jawaban sering  : 4 

c. Untuk jawaban kadang–kadang : 3 

d. Untuk jawaban pernah  : 2 

e. Untuk jawaban tidak pernah : 1 

Adapun penyajian data hasil penyebaran angket/kuesioner kepada 

responden atau siswa, diperoleh data tentang persepsi siswa tentang 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Data Persepsi Peserta Didik tentang Pembelajaran 

Daring pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas 

VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo 

 
No. Nilai Item Soal Nilai 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 65 

2. 4 5 3 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 3 84 

3. 5 5 3 5 3 4 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 3 2 5 3 83 

4. 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 1 4 3 74 

5. 4 4 5 4 4 3 3 3 4 1 3 3 3 4 3 3 5 3 3 5 70 

6. 2 5 2 5 4 3 3 5 5 2 5 5 4 3 4 5 3 4 5 4 78 

7. 5 5 3 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 89 

8. 5 5 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 5 3 3 3 4 80 

9. 3 5 5 3 4 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 2 5 5 83 

10. 5 5 3 4 5 3 3 5 3 2 5 4 5 5 4 3 4 3 4 5 80 

11. 1 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 3 5 5 3 84 

12. 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 5 1 4 5 74 
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13. 4 5 5 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 5 5 4 5 1 4 5 76 

14. 5 5 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 89 

15. 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 3 4 5 4 5 3 5 4 86 

16. 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 92 

17. 5 5 2 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 2 4 4 4 5 4 84 

18. 5 5 3 5 4 5 3 5 5 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 88 

19. 5 5 3 4 4 3 4 4 3 2 5 3 5 4 3 5 4 4 5 4 79 

20. 5 5 2 4 4 5 3 5 5 1 4 3 5 5 2 5 4 3 5 5 80 

21. 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 92 

22. 5 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 3 3 5 5 88 

23. 5 5 3 5 3 5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 5 3 3 5 5 87 

24. 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 4 91 

25. 5 5 4 5 5 4 3 5 4 4 2 4 4 4 5 3 5 4 2 5 82 

26. 5 4 3 5 5 4 3 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 4 5 4 86 

27. 5 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 3 2 5 4 86 

28. 3 3 4 3 5 2 4 5 5 3 4 5 5 2 2 5 3 3 5 5 76 

29. 5 5 3 4 5 5 4 5 5 2 5 3 5 5 3 5 3 4 4 5 85 

30. 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 4 5 3 4 5 5 89 

31. 3 5 3 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 86 

32. 5 5 3 5 3 5 4 5 4 4 5 3 5 5 4 5 3 2 4 5 84 

33. 4 5 2 4 3 4 4 5 4 4 3 5 5 4 5 5 3 3 5 4 81 

34. 3 4 3 5 5 5 3 4 4 5 5 3 5 5 3 5 5 3 4 5 84 

35. 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 2 5 4 5 5 5 90 

36. 5 5 2 4 5 4 4 5 4 4 5 3 5 4 3 4 3 2 5 4 80 

37. 5 5 2 5 3 4 3 4 4 5 5 3 4 5 4 5 4 4 4 5 83 

38. 5 5 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 90 

39. 5 5 3 5 3 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 2 5 4 84 

40. 3 5 2 5 3 3 4 5 5 3 3 5 5 4 3 4 3 5 5 5 80 

41. 3 5 2 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 2 5 5 83 

42. 3 5 3 5 3 5 4 4 5 3 5 4 5 5 2 5 3 5 4 5 83 

43. 5 5 3 5 3 5 4 5 4 3 5 5 5 5 2 5 3 3 5 3 83 

44. 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 4 5 88 

45. 1 5 3 5 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 2 4 3 4 5 5 80 
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46. 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 1 5 4 81 

47. 5 4 3 5 5 4 3 5 5 3 3 5 4 5 2 5 3 3 5 3 80 

48. 2 5 3 5 3 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 3 2 5 3 81 

49. 1 4 3 5 3 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 5 3 4 5 5 81 

50. 5 5 2 4 4 3 3 4 3 3 5 3 4 4 2 4 5 4 4 5 76 

51. 3 5 4 5 4 4 3 2 5 3 4 3 5 3 3 5 4 1 4 4 74 

52. 5 5 3 4 5 5 3 5 5 1 5 3 5 5 3 5 4 1 5 3 80 

Jumlah 4292 

 

Keterangan pertanyaan: 

1. Saya mengikuti kegiatan pembelajaran daring tanpa merasa terbebani 

atau tertekan. 

2. Saya berusaha hadir tepat waktu ketika pembelajaran daring. 

3. Saya selalu bersiap meskipun pembelajaran daring belum dimulai. 

4. Saya selalu bersemangat mengikuti pembelajaran daring. 

5. Saya bersemangat mengikuti pembelajaran daring dari awal hingga 

akhir. 

6. Saya tertarik dengan pembelajaran daring yang diajarkan oleh guru. 

7. Saya bersemangat memperhatikan  materi yang dijelaskan oleh guru. 

8. Saya memahami dengan sungguh-sungguh setiap materi yang 

dijelaskan. 

9. Saya tertarik menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

10. Saya tidak bermain di aplikasi lain dan memperhatikan guru saat 

pembelajaran daring. 

11. Saya merasa terbantu dengan media pembelajaran yang disiapkan 

sekolah untuk pembelajaran daring. 
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12. Saya tidak merasa kesulitan menggunakan media pembelajaran. 

13. Saya memanfaatkan media pembelajaran dengan baik ketika 

pembelajaran daring. 

14. Saya merasa terbantu dengan media pengumpulan tugas yang memadai. 

15. Saya tidak merasa terbebani jika pengumpulan tugas melalui media 

pembelajaran. 

16. Saya merasa bersemangat jika keadaan grup kelas aktif saat 

pembelajaran. 

17. Saya tetap bersemangat meskipun keadaan grup kelas kurang ramai dan 

aktif. 

18. Saya selalu berusaha menghidupkan susana grup kelas ketika 

pembelajaran daring. 

19. Keadaan grup kelas yang aktif membuat saya merasa nyaman ketika 

pembelajaran daring. 

20. Keadaan grup kelas yang aktif membuat proses pembelajaran daring 

berjalan lancar. 

Dari 52 responden yang menjadi sampel dengan rincian dari 20 

pertanyaan telah diperinci dan dipaparkan pada tabel. Total skor dari setiap 

pertanyaan yang telah dijawab oleh responden dapat dilihat dalam paparan 

jumlah skor pada tabel. Total skor dari persepsi siswa tentang pembelajaran 

daring pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah 4292. 
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Berikut ini peneliti sajikan data secara konkrit mengenai persepsi siswa 

tentang pembelajaran daring pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo. 

Peneliti akan menampilkan data dari tabel data prosentase persepsi 

siswa tentang pembelajaran daring pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) yaitu sebagai berikut: 

a. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya mengikuti kegiatan 

pembelajaran daring tanpa merasa terbebani atau tertekan” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

31 59,6% 

2. Sering 7 13,5% 

3. Kadang-kadang 9 17,3% 

4. Pernah 2 3,5% 

5. Tidak Pernah 3 5,8% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 59,6% responden yang 

memilih selalu, 13,5% responden memilih sering, 17,3% responden 

memilih kadang–kadang, 3,5% responden memilih pernah dan 5,8% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya mengikuti kegiatan pembelajaran daring tanpa merasa terbebani 

atau tertekan” berada pada tingkatan selalu. 
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b. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya berusaha hadir tepat 

waktu ketika pembelajaran daring” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

46 88,5% 

2. Sering 5 9,6% 

3. Kadang-kadang 1 1,9% 

4. Pernah 0 0% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 88,5% responden yang 

memilih selalu, 9,6% responden memilih sering, 1,9% responden 

memilih kadang–kadang, 0% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya berusaha hadir tepat waktu ketika pembelajaran daring” berada 

pada tingkatan selalu. 

c. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya selalu bersiap meskipun 

pembelajaran daring belum dimulai” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

3 5,8% 

2. Sering 6 11,5% 

3. Kadang-kadang 28 53,8% 

4. Pernah 15 28,8% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 5,8% responden yang 

memilih selalu, 11,5% responden memilih sering, 53,8% responden 

memilih kadang–kadang, 28.8% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya selalu bersiap meskipun pembelajaran daring belum dimulai” 

berada pada tingkatan kadang–kadang. 

d. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya selalu bersemangat 

mengikuti pembelajaran daring” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

32 61,5% 

2. Sering 18 34,6% 

3. Kadang-kadang 2 3,8% 

4. Pernah 0 0% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 61,5% responden yang 

memilih selalu, 34,6% responden memilih sering, 3,8% responden 

memilih kadang–kadang, 0% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya selalu bersemangat mengikuti pembelajaran daring” berada pada 

tingkatan selalu. 
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e. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya bersemangat mengikuti 

pembelajaran daring dari awal hingga akhir” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

17 32,7% 

2. Sering 18 34,6% 

3. Kadang-kadang 17 32,7% 

4. Pernah 0 0% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 32,7% responden yang 

memilih selalu, 34,6% responden memilih sering, 32,7% responden 

memilih kadang–kadang, 0% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya bersemangat mengikuti pembelajaran daring dari awal hingga 

akhir” berada pada tingkatan sering. 

f. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya tertarik dengan 

pembelajaran daring yang diajarkan oleh guru” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

25 48,1% 

2. Sering 19 36,5% 

3. Kadang-kadang 7 13,5% 

4. Pernah 1 1,9% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 48.1% responden yang 

memilih selalu, 36,5% responden memilih sering, 13,5% responden 

memilih kadang–kadang, 1,9% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya tertarik dengan pembelajaran daring yang diajarkan oleh guru” 

berada pada tingkatan selalu. 

g. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya bersemangat 

memperhatikan  materi yang dijelaskan oleh guru” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

0 0% 

2. Sering 34 65,4% 

3. Kadang-kadang 18 34,6% 

4. Pernah 0 0% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 0% responden yang 

memilih selalu, 65,4% responden memilih sering, 34,6% responden 

memilih kadang–kadang, 0% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya bersemangat memperhatikan  materi yang dijelaskan oleh guru” 

berada pada tingkatan sering. 
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h. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya memahami dengan 

sungguh-sungguh setiap materi yang dijelaskan” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

34 65,4% 

2. Sering 12 23,1% 

3. Kadang-kadang 5 9,6% 

4. Pernah 1 1,9% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 65,4% responden yang 

memilih selalu, 23,1% responden memilih sering, 9,6% responden 

memilih kadang–kadang, 1,9% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya memahami dengan sungguh-sungguh setiap materi yang 

dijelaskan” berada pada tingkatan selalu. 

i. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya tertarik menjawab setiap 

pertanyaan yang diajukan oleh guru” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

29 55,8% 

2. Sering 15 28,8% 

3. Kadang-kadang 7 13,5% 

4. Pernah 1 1,9% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 55,8% responden yang 

memilih selalu, 28.8% responden memilih sering, 13,5% responden 

memilih kadang–kadang, 1,9% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya tertarik menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru” 

berada pada tingkatan selalu. 

j. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya tidak bermain di aplikasi 

lain dan memperhatikan guru saat pembelajaran daring” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

17 32,7% 

2. Sering 14 26,9% 

3. Kadang-kadang 14 26,9% 

4. Pernah 4 7,7% 

5. Tidak Pernah 3 5,8% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa  32,7% responden yang 

memilih selalu, 26,9% responden memilih sering, 26,9% responden 

memilih kadang–kadang, 7,7% responden memilih pernah dan 5,8% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya tertarik menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru” 

berada pada tingkatan selalu. 
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k. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya merasa terbantu dengan 

media pembelajaran yang disiapkan sekolah untuk pembelajaran 

daring” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

30 57,7% 

2. Sering 14 26,9% 

3. Kadang-kadang 6 11,5% 

4. Pernah 1 1,9% 

5. Tidak Pernah 1 1,9% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 57,7% responden yang 

memilih selalu, 26,9% responden memilih sering, 11,5% responden 

memilih kadang–kadang, 1,9% responden memilih pernah dan 1,9% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya merasa terbantu dengan media pembelajaran yang disiapkan 

sekolah untuk pembelajaran daring” berada pada tingkatan selalu. 

l. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya tidak merasa kesulitan 

menggunakan media pembelajaran” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

20 38,5% 

2. Sering 12 23% 

3. Kadang-kadang 20 38,5% 

4. Pernah 0 0% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 38,5% responden yang 

memilih selalu, 23% responden memilih sering, 38,5% responden 

memilih kadang–kadang, 0% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya tidak merasa kesulitan menggunakan media pembelajaran” 

berada pada tingkatan selalu. 

m. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya memanfaatkan media 

pembelajaran dengan baik ketika pembelajaran daring” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

39 75% 

2. Sering 9 17,3% 

3. Kadang-kadang 4 7,7% 

4. Pernah 0 0% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 75% responden yang 

memilih selalu, 17,3% responden memilih sering, 7,7% responden 

memilih kadang–kadang, 0% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya memanfaatkan media pembelajaran dengan baik ketika 

pembelajaran daring” berada pada tingkatan selalu. 
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n. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya merasa terbantu dengan 

media pengumpulan tugas yang memadai” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

37 71,1% 

2. Sering 11 21,2% 

3. Kadang-kadang 3 5,8% 

4. Pernah 1 1,9% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 71,1% responden yang 

memilih selalu, 21,2% responden memilih sering, 5,8% responden 

memilih kadang–kadang, 1,9% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya merasa terbantu dengan media pengumpulan tugas yang 

memadai” berada pada tingkatan selalu. 

o. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya tidak merasa terbebani 

jika pengumpulan tugas melalui media pembelajaran” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

5 9,6% 

2. Sering 26 50% 

3. Kadang-kadang 11 21,2% 

4. Pernah 10 19,2% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 9,6% responden yang 

memilih selalu, 50% responden memilih sering, 21,2% responden 

memilih kadang–kadang, 19,2% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya tidak merasa terbebani jika pengumpulan tugas melalui media 

pembelajaran” berada pada tingkatan sering. 

p. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya merasa bersemangat jika 

keadaan grup kelas aktif saat pembelajaran” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

35 67,3% 

2. Sering 12 23,1% 

3. Kadang-kadang 4 7,7% 

4. Pernah 1 1,9% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 67,3% responden yang 

memilih selalu, 23,1% responden memilih sering, 7,7% responden 

memilih kadang–kadang, 1,9% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya merasa bersemangat jika keadaan grup kelas aktif saat 

pembelajaran” berada pada tingkatan selalu. 
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q. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya tetap bersemangat 

meskipun keadaan grup kelas kurang ramai dan aktif” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

11 21,2% 

2. Sering 14 26,9% 

3. Kadang-kadang 27 51,9% 

4. Pernah 0 0% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 21,2% responden yang 

memilih selalu, 26,9% responden memilih sering, 51,9% responden 

memilih kadang–kadang, 0% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya tetap bersemangat meskipun keadaan grup kelas kurang ramai 

dan aktif” berada pada tingkatan kadang–kadang. 

r. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Saya selalu berusaha 

menghidupkan susana grup kelas ketika pembelajaran daring” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

8 15,4% 

2. Sering 16 30,8% 

3. Kadang-kadang 13 25% 

4. Pernah 9 17,3% 

5. Tidak Pernah 6 11,5% 

Jumlah 52 52 100% 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 15,4% responden yang 

memilih selalu, 30,8% responden memilih sering, 25% responden 

memilih kadang–kadang, 17,3% responden memilih pernah dan 11,5% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Saya selalu berusaha menghidupkan susana grup kelas ketika 

pembelajaran daring” berada pada tingkatan sering. 

s. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Keadaan grup kelas yang aktif 

membuat saya merasa nyaman ketika pembelajaran daring” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

31 59,6% 

2. Sering 17 32,7% 

3. Kadang-kadang 3 5,8% 

4. Pernah 1 1,9% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 59,6% responden yang 

memilih selalu, 32,7% responden memilih sering, 5,8% responden 

memilih kadang–kadang, 1,9% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Keadaan grup kelas yang aktif membuat saya merasa nyaman ketika 

pembelajaran daring” berada pada tingkatan selalu. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

t. Distribusi jawaban tentang pertanyaan “Keadaan grup kelas yang aktif 

membuat proses pembelajaran daring berjalan lancar” 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1. Selalu 

52 

27 51,9% 

2. Sering 16 30,8% 

3. Kadang-kadang 9 17,3% 

4. Pernah 0 0% 

5. Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah 52 52 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 51,9% responden yang 

memilih selalu, 30,8% responden memilih sering, 17,3% responden 

memilih kadang–kadang, 0% responden memilih pernah dan 0% 

responden memilih tidak pernah. 

Dari pemaparan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“Keadaan grup kelas yang aktif membuat proses pembelajaran daring 

berjalan lancar” berada pada tingkatan selalu. 

2. Data Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo 

Selanjutnya untuk mengetahui data hasil belajar siswa dapat dilihat dari 

nilai ulangan harian yang diadakan oleh guru mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). Berikut data hasil belajar siswa kelas VII di MTs 

Negeri 2 Sidoarjo: 
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Tabel 4.4 Data Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo 

  

No. Nama Siswa (Inisial) Hasil Belajar 

1. MASY 78 

2. AK 80 

3. RA 80 

4. MAS 80 

5. MAA 78 

6. ABAS 80 

7. ASAY 100 

8. HGPF 85 

9. NA 95 

10. MARA 78 

11. DRA 95 

12. HGG 88 

13. AZR 78 

14. MJA 95 

15. MHA 95 

16. HAA 90 

17. MDF 95 

18. HDF 95 

19. MHBB 95 

20. MYPL 90 

21. MRR 90 

22. VAA 95 

23. ADA 95 

24. RRA 95 

25. MAR 88 

26. MTS 88 

27. ANA 78 

28. AAIU 80 

29. SIZ 78 

30. IEF 92 

31. DZS 95 

32. ALP 92 

33. NHH 85 

34. MRS 92 

35. LSCP 78 

36. KFI 78 

37. NAZ 78 

38. IRA 78 
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39. CAPS 85 

40. LDI 78 

41. MR 80 

42. ANNA 80 

43. SEN 80 

44. CZNR 88 

45. VSBA 78 

46. HAA 80 

47. KA 78 

48. ECCM 78 

49. ENK 78 

50. WRJ 88 

51. KNH 82 

52. FA 96 

 

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Persepsi Peserta Didik tentang Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, maka perlu 

ditentukan skor ideal. Diketahui bahwa skor ideal untuk variabel X ini 

adalah 5 x 20 x 52 = 5.200 (5 = skor tertinggi, 20 = butir pertanyaan angket 

dan 52 = jumlah responden). Kemudian diambil jumlah keseluruhan skor 

yang diperoleh dari data variabel X yaitu 4.292. 

Dari 52 responden yang menjadi sampel dengan rincian dari 20 

pertanyaan yang telah disajikan, dapat diperinci dengan ketentuan yang 

telah dipaparkan pada tabel di atas. Total skor dari setiap pertanyaan yang 

telah dijawab oleh responden dapat dilihat dalam pemaparan jumlah skor 

tabel. Total skor dari persepsi siswa tentang pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 

Sidoarjo adalah 4.292 dan skor ideal adalah 5.200. 
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Kemudian dihitung dengan rumus analisis deskriptif proentase yaitu: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

P = 
4292

5200
 x 100 

= 82,5 % 

Setelah itu perolehan skor dicocokkan dengan kriteria sebagai berikut: 

Nilai Keterangan 

75% - 100% Sangat Baik (A) 

50% - 74% Baik (B) 

25% - 49% Cukup (C) 

<24% Kurang (D) 

 

Berdasarkan kategori di atas dapat diketahui bahwa skor yang diperoleh 

yaitu 82,5% dan berada pada kategori sangat baik, karena dalam rentang 

75% - 100%. Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi peserta didik tentang 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo ini tergolong dalam kategori sangat baik. 

2. Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo 

Adapun kriteria hasil belajar siswa dapat peneliti berikan sebagai 

berikut: 
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Nilai Keterangan 

86 - 100 Sangat Baik (A) 

71 - 85 Baik (B) 

56 - 70 Cukup (C) 

41 - 55 Kurang (D) 

<40 Sangat Kurang (E) 

 

Dari data hasil penelitian tentang hasil belajar siswa dapat diketahui 

prosentasenya dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Untuk kategori sangat baik hasil belajar siswa antara skor 86 – 100 ada 

24 responden: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

P = 
24

52
 x 100 

= 46,2 % 

b. Untuk kategori baik hasil belajar siswa antara skor 71 – 85 ada 28 

responden: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

P = 
28

52
 x 100 

= 53,8 % 

Agar lebih jelas penulis sampaikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekeunsi hasil belajar siswa sebagai berikut: 
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No. Nilai Keterangan Frekuensi Prosentase 

1. 86 - 100 Sangat Baik (A) 24 46,2% 

2. 71 - 85 Baik (B) 28 53,8% 

3. 56 - 70 Cukup (C) 0 0% 

4. 41 - 55 Kurang (D) 0 0% 

5. <40 Sangat Kurang (E) 0 0% 

Jumlah 52 100% 

 

Berdasarkan perhitungan prosentase di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo untuk ketegori sangat baik sebesar 

46,2%, untuk kategori baik sebesar 53,8%, untuk kategori cukup sebesar 

0%, untuk kategori kurang sebesar 0% dan untuk kategori sangat kurang 

0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 

Sidoarjo tergolong kategori sangat baik sebesar 46,2% sebanyak 24 siswa 

dan baik sebesar 53,8% sebanyak 28 siswa. 

3. Pengaruh Persepsi Peserta Didik Tentang Pembelajaran Daring Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo 

Dari semua data yang telah disajikan mengenai persepsi siswa tentang 

pembelajaran daring dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo, maka langkah 

selanjutnya yaitu menghitung data atau pengaruh mengenai persepsi siswa 
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tentang pembelajaran daring dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik yang menjelaskan ada atau 

tidaknya pengaruh dari dua variabel tersebut. Untuk menganalisis variabel 

tersebut penulis menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil 

analisis korelasi product moment adalah sebagai berikut: 

Rumus korelasi product moment : 

 

Agar lebih mudah, maka rumus tersebut dimasukkan dalam tabel 

sebagai berikut: 

No. X Y X2 Y2 XY 

1. 65 78 4225 6084 5070 

2. 84 80 7056 6400 6720 

3. 83 80 6889 6400 6640 

4. 74 80 5476 6400 5920 

5. 70 78 4900 6084 5460 

6. 78 80 6084 6400 6240 

7. 89 100 7921 10000 8900 

8. 80 85 6400 7225 6800 

9. 83 95 6889 9025 7885 

10. 80 78 6400 6084 6240 

11. 84 95 7056 9025 7980 

12. 74 88 5476 7744 6512 

13. 76 78 5776 6084 5928 

14. 89 95 7921 9025 8455 

15. 86 95 7396 9025 8170 

16. 92 90 8464 8100 8280 
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17. 84 95 7056 9025 7980 

18. 88 95 7744 9025 8360 

19. 79 95 6241 9025 7505 

20. 80 90 6400 8100 7200 

21. 92 90 8464 8100 8280 

22. 88 95 7744 9025 8360 

23. 87 95 7569 9025 8265 

24. 91 95 8281 9025 8645 

25. 82 88 6724 7744 7216 

26. 86 88 7396 7744 7568 

27. 86 78 7396 6084 6708 

28. 76 80 5776 6400 6080 

29. 85 78 7225 6084 6630 

30. 89 92 7921 8464 8188 

31. 86 95 7396 9025 8170 

32. 84 92 7056 8464 7728 

33. 81 85 6561 7225 6885 

34. 84 92 7056 8464 7728 

35. 90 78 8100 6084 7020 

36. 80 78 6400 6084 6240 

37. 83 78 6889 6084 6474 

38. 90 78 8100 6084 7020 

39. 84 85 7056 7225 7140 

40. 80 78 6400 6084 6240 

41. 83 80 6889 6400 6640 

42. 83 80 6889 6400 6640 

43. 83 80 6889 6400 6640 

44. 88 88 7744 7744 7744 

45. 80 78 6400 6084 6240 

46. 81 80 6561 6400 6480 

47. 80 78 6400 6084 6240 

48. 81 78 6561 6084 6318 

49. 81 78 6561 6084 6318 
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50. 76 88 5776 7744 6688 

51. 74 82 5476 6724 6068 

52. 80 96 6400 9216 7680 

Jumlah 4292 4454 355826 384162 368526 

 

 

 = 
52 .  368526−(4292)(4454)

√52 .  355826−(4292)2} .  {52 .  384162− (4454)2 
 

 = 
46784

√11298103904 
 

 = 
46784

 106292,5393
 

 = 0,440144 

a. Hipotesis 

Ho = 0 : Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel X dengan 

variabel Y 

Ha ≠ 0 : Ada pengaruh signifikan antara variabel X dengan 

variabel Y 

b. Taraf Signifikasi 

Setelah diketahi hasil rxy, maka langkah selanjutnya yaitu 

memberikan interpretasi terhadap rxy yang dapat ditempuh dengan cara 

interpretasi dengan menggunakan “r” product moment. 

Sebelum menggunakan tabel “r” product moment maka harus dicari 

df atau db-nya dengan rumus sebagai berikut: 

df = N – nr 
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Keterangan: 

df = Degrees of Freedom 

N = Number of Freedom 

nr = Jumlah variabel yang dikorelasikan 

Jumlah siswa yang dijadikan sampel disini berjumlah 52 siswa, 

dengan demikian N = 52. Variabel yang dicari korelasinya yaitu persepsi 

siswa tentang pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 

Sidoarjo. Jadi, nr = 2, dengan demikian dapat diperoleh df-nya yaitu 52-

2 = 50. Dengan melihat rtabel maka dapat diketahui bahwa df-nya sebesar 

50 diperoleh pada taraf  signifikan 5% = 0,2306. 

c. Statistik Uji 

t = 
𝑟𝑥𝑦 √𝑛−2

√1− 𝑟𝑥𝑦
2 

 

 = 
0,4401 √50

√1− (0,4401)2 
 

 = 
0,4401 .  7,07

√1− 0,193 
 

 = 
3,111

√0,807 
 

 = 
3,111

0,898 
 

 = 3,464 
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d. Kriteria Uji 

1) Jika rhitung > rtabel maka Ho ditolak 

2) Jika rhitung < rtabel maka Ho diterima 

Setelah dilakukan statistik uji atau rhitung dan diperoleh hasil yaitu 

3,464 lebih besar dari rtabel maka hipotesis Ho yang menyatakan bahwa 

“tidak ada pengaruh antara persepsi siswa tentang pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar siswa pada pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo “ditolak”. 

Sedangkan hipotesis Ha yang menyatakan bahwa ada “ada pengaruh 

antara persepsi peserta didik tentang pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar peserta didik pada pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo “diterima”. 

e. Kesimpulan 

Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa rhitung > rtabel yaitu 3,464 

> 0,2306. Jadi, kesimpulannya adalah ada pengaruh antara persepsi 

peserta didik tentang pembelajaran daring terhadap hasil belajar peserta 

didik pada pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas 

VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pngaruh antara dua 

variabel yang ada yaitu persepsi peserta didik tentang pembelajaran 

daring terhadap hasil belajar peserta didik pada pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo, 
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maka hasil perhitungan product moment dikonsultasikan dengan tabel 

interpretasi product moment. 

Interval Keterangan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Dalam hal ini hasil perhitungannya adalah 0,4401 yang menyatakan 

bahwa antara variabel X dan variabel Y tedapat korelasi sedang/cukup. 

Jadi, kesimpulannya adalah terdapat pengaruh yang sedang/cukup 

antara persepsi peserta didik tentang pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar peserta didik pada pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Persepsi Peserta Didik Tentang Pembelajaran Daring Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) Kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo” maka peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Persepsi peserta didik tentang pembelajaran daring pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo 

mendapatkan respon yang sangat baik dari para peserta didik selama 

pembelajaran daring sudah diterapkan. Persepsi peserta didik terhadap 

pembelajaran daring ini tergolong sangat baik dilihat dari skor ideal yaitu 

82,5% yang berada dalam rentang 75% – 100%. 

2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo tergolong baik. Dapat dilihat 

skor yang diperoleh tedapat dua kategori, untuk ketegori sangat baik 

sebesar 46,2%, untuk kategori baik sebesar 53,8%. Hal ini menandakan 

bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo tergolong kategori sangat 

baik sebesar 46,2% sebanyak 24 siswa dan kategori baik sebesar 53,8% 

sebanyak 28 siswa. 
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3. Pengaruh persepsi peserta didik tentang pembelajaran daring memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo. Dengan 

menggunakan analisis korelasi product moment didapatkan nilai rxy adalah 

0,4401 yang berada pada rentang interpretasi koefisien korelasi 0,40 – 

0,599. Nilai rhitung = 3,464 dan nilai rtabel = 0,2306 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05; diketahui nilai thitung sebesar 3,464 > ttabel 

sebesar 0,2306; maka dapat disimpulkan bahwa persepsi peserta didik 

tentang pembelajaran daring memiliki pengaruh yang sedang/cukup 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII di MTs Negeri 2 Sidoarjo. 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan mengamati, menguji sampai 

pada tahap megambil kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti ingin 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga 

Diharapkan kepada MTs Negeri 2 Sidoarjo untuk dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai pertimbangan untuk 

mempertahankan dan  meningkatkan kualitas pembelajaran daring di MTs 

Negeri 2 Sidoarjo agar tetap menumbuhkan semangat peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran meskipun secara daring. 
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2. Bagi Guru 

Diharapkan untuk selalu berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dan menjadi fasilitator ketika proses belajar mengajar. Supaya kegiatan 

belajar mengajar tidak membosankan dan diharapkan guru bisa selalu 

dekat dengan siswa agar suasana kelas tetap kondusif dan pembelajaran 

menjadi lebih efektif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian ini penulis sadar masih banyak kekurangan yang 

perlu dikoreksi dan diperbaiki, oleh sebab itu penulis mengharap untuk 

peneliti selanjutnya agar bisa melengkapi dan menyempurnakan hasil 

penelitian ini.
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